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ABSTRAK

EMI MUKAROMAH. NPM 21156110. “Upaya Mengurangi Kejenuhan Anak
Usia Dini Melalui Metode Proyek Di TKIT An Najiyah Taruban Kenteng
Boyolali TahunAjaran 2022/2023. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas ilmu Pendidikan Universitas PGRI
Semarang. Universitas PGRI Semarang. Dr. Muniroh, S.Pi.,,M.Pd. Dwi
Prasetiyawati,D.H.,S.Pd,. M.Pd. 2024.

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah banyak anak yang
tampak mengalami kejenuhan dalam kegiatan belajar di kelas dengan indikasi
sebagai berikut: Anak merasa bosan dan lelah berlebihan, Anak tidak semangat
melakukan aktifitas, Penuhnya informasi yang diberikan sehingga tidak bisa
diproses dengan baik, Menentang atau tidak peduli dengan guru, Malas dengan
tugas yang di berikan oleh guru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terhadap upaya
mengurangi kejenuhan anak usia dini melalui metode proyek. Penelitian ini
dilakukan di kelas B1 TKIT An Najiyah Nogosari, yang siswanya berjumlah 16
anak. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam observasi
penelitian ini yaitu menggunakan tehnik observasi ,tehnik wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
reduksi data, display data dan terakhir penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dari pra siklus, siklus I dan siklus Il. Nilai
keberhasilan pada kondisi awal pra siklus ada delapan anak (50%) dengan
kategori BB (belum berkembang), empat anak (25%) dengan kategori MB (mulai
berkembang), dua anak (12,5%) dengan kategori BSH (berkembang sesuai
harapan) dan dua anak (12,5%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).
Dan pada siklus | ada satu anak (12,5%) dengan kategori BB (belum
berkembang), tiga anak (18,75%) dengan kategori MB (mulai berkembang), lima
anak (31,25%) dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan tujuh anak
(43,75%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik). Adapun data perolehan
siklus 2 ada nol anak (0%) dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak
(6,25%) dengan kategori MB (mulai berkembang), dua anak (12,5%) dengan
kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan 13 anak (81,25%) dengan
kategori BSB (berkembang sangat baik). Target ketercapaian nilai keberhasilan
pada penelitian ini yaitu sebesar 76% dan pada pelaksanaannya sudah mampu
melebihi target tersebut yaitu pada siklus Il yang mencapai nilai 80% lebih.
Kesimpulannya bahwa model pembelajaran proyek dapat mengurangi kejenuhan
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah
model pembelajaran proyek dapat digunakan sebagai salah satu alternative bagi
guru dalam menyusun pembelajaran untuk mengurangi kejenuhan belajar pada
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan hasil observasi pada saat survey pra penelitian di TKIT
An-Najiyah Taruban, Kenteng, Nogosari, Boyolali diperolen data 50%
anak tampak mengalami kejenuhan dalam kegiatan belajar di kelas dengan
indikasi sebagai berikut: Anak merasa bosan dan lelah berlebihan, Anak
tidak semangat melakukan aktifitas, Penuhnya informasi yang diberikan
sehingga tidak bisa diproses dengan baik, Menentang atau tidak peduli
dengan guru, Malas dengan tugas yang di berikan oleh guru.

Berbagai masalah dalam proses belajar akan menyebabkan
kejenuhan belajar yang akan sangat berdampak bagi peserta didik untuk
kelangsungan pendidikannya. Kejenuhan belajar adalah keadaan lelah dan
tidak mampu menyerap informasi baru saat belajar, yang bisa membuat
seseorang merasa lesu dan kehabisan energi, sehingga sulit untuk
menyimpan informasi baru (Moh Agus Rohman, 2018:16). Kejenuhan
dalam belajar dapat menyebabkan seseorang cepat marah, mudah terluka
dan mudah frustasi (Mardianti, 2014:4920).

Minat belajar anak sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas
pendidikan (Kartikaet al., 2019:4920). Kurangnya minat belajar siswa
menjadi fokus perhatian guru. Minat belajar berkaitan dengan perasaan
siswa itu sendiri. Pendidikan perlu menggunakan metode yang tepat untuk
membangkitkan minat belajar agar relevan dengan dunia pendidikan

(Susanti,2019 : 4920).



Perkembangan yang pesat pada anak usia dini tentunya memerlukan
pendidikan yang tepat guna memfasilitasi seluruh aspek perkembangannya.
Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003, pendidikan anak usia dini
mengembangkan enam aspek perkembangan yakni moral dan agama, sosial
dan emosional, kognitif, bahasa, fisik dan motorik, serta seni (Huliyah,
2016: 5407). Selain itu menurut Hadisi (2015:5407) fungsi dari pendidikan
anak usia dini yakni untuk mengembangkan potensi, sarana menanamkan
agama, pembiasaan perilaku yang diharapkan, pengembangan pengetahuan
dan keterampilan dasar. Keterampilan dasar yang perlu dimiliki anak usia
dini semakin berkembang seiring berjalannya waktu sehingga semakin
banyak kemampuan yang perlu distimulus oleh guru pendidikan anak usia
dini sesuai dengan perkembangan zaman diperlukan suatu metode yang
mampu memberikan kesempatan belajar bagi anak sekaligus mampu
menstimulasi perkembangan karakter anak.

Menurut Djamarah (dalam Fatdianti, 2016:2) menyatakan, metode
proyek bagi anak usia dini merupakan salah satu cara pemberian
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari,
kemudian dibahas berbagai segi yang berhubungan secara keseluruhan dan
bermakna yang harus dipecahkan baik secara individu maupun kelompok.
Menurut Ratisya (2017:17) metode proyek adalah “suatu metode
pendidikan yang efektif yang berfokus pada kreatifitas berpikir, pemecahan
masalah, dan interaksi antara peserta didik dengan teman sebaya mereka

untuk menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru”.



Berawal dari uraian masalah di atas penulis melakukan peneletian
tentang “Upaya Mengurangi Kejenuhan Anak Usia Dini Dengan Melalui

Metode Proyek Pada Kelompok B1 TKIT An Najiyah Nogosari Boyolali”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Adapun bentuk permasalahan belajar anak di kelas khususnya di
kelas B1 TKIT An Najiyah adalah sebagai berikut:
1. Anak merasa bosan dan lelah berlebihan
2. Anak tidak semangat melakukan aktifitas
3. Anak menentang atau tidak peduli dengan guru
4. Metode pembelajaran didominasi dengan metode ceramah
5. Penerapan metode proyek membutuhkan alat dan bahan yang bervariasi
6. Metode proyek jarang digunakan di kelas
. PEMBATASAN MASALAH

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini
hanya dibatasi pada masalah yang akan di teliti yaitu tentang “Upaya
mengurangi kejenuhan anak pada usia dini dengan metode proyek” dengan

tema tanaman.

. RUMUSAN MASALAH

Dari pembatasan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan di teliti yaitu:
“Bagaimanakah metode proyek dapat mengurangi kejenuhan anak di

dalam kelas B1 TKIT An-Najiyah Nogosari?”



E. PEMECAHAN MASALAH
Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode Proyek. Dengan metode ini dapat diharapkan kejenuhan anak
usia dini bisa menurun.

F. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Untuk mengurangi kejenuhan anak usia dini
2. Tujuan Khusus
Untuk mengurangi kejenuhan anak usia dini melalui metode proyek

G. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
a. Melengkapi konsep pengetahuan tentang kejenuhan anak usia dini
melalui metode proyek
b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
Siswa sebagai penerima manfaat pembelajaran, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara
aktif, kreatif dan menyenangkan melalui metode proyek
b. Manfaat bagi guru
Dapat menambah wawasan guru dan pengalaman belajar yang tidak
membosankan
c. Manfaat bagi sekolah

Meningkatkan animo anak untuk belajar di TKIT An Najiyah



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori Variabel Masalah
1. Pengertian Kejenuhan

Menurut Khaira (2018:3) mengatakan bahwa kejenuhan belajar
merupakan rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar tetapi
tidak mendapatkan hasil. Peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar
merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari
belajar tidak ada kemajuan yang pada umumnya tidak berlangsung sela
manya tetapi dalam rentang waktu tertentu, seperti satu minggu. Namun,
tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami kejenuhan dengan
rentang waktu berkali-kali dalam satu kaliperiode pembelajaran tertentu.
Kejenuhan belajar dapat peserta didik yang kehilangan motivasi dan
konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada
tingkat.

Menurut Ragfika et al. (2016:3) mengatakan bahwa kejenuhan
merupakan sindrom psikologis yang ditandai dengan kelelahan, sinisme,
dan ketidakberhasilan. Kejenuhan juga dipengaruhi oleh ketidak sesuaian
kemampuan dengan tuntunan yang harus dikerjakan atau dipenuhi.
Menurut Dewi & Yosef (2017:3) mengatakan bahwa kejenuhan belajar
merupakan suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan
lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu,

tidak bersemangat untuk melakukan suatu aktivitas belajar.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kejenuhan belajar adalah keadaan atau kondisi dimana seseorang
mengalami penumpukan pikiran atau proses berpikir yang berulang-ulang
sehingga menjadikan pikiran kaku yang menyebabkan siswa mengalami
sindrom psikologis seperti lelah, lesu, bosan dan kurang bersemangat
dalam belajar.

. Ciri-ciri kejenuhan Belajar

Ciri-ciri ketika anak mengalami kejenuhan belajar. Gejala- gejala
yang ditunjukkan ketika anak mengalami kejenuhan belajar adalah
merasakan kelelahan pada semua indera, tidak memiliki motivasi dan
minat selama mengikuti aktivitas belajar sehingga menunjukkan kurang
perhatian dan akhirnya tidak memperoleh hasil dari kegiatan yang telah
dilakukan (Latuconsina, 2020:103).Ketika anak mengalami kejenuhan
maka proses belajar menjadi sia-sia, dikarenakan semua informasi dan
pengalaman baru yang diperoleh anak sudah tidak bisa diproses dengan
baik (Sari et al., 2019:98). Gejala-gejala yang sering muncul pada diri
anak ketika mengalami kejenuhan belajar adalah anak tidak bisa
merespon terhadap materi yang disampaikan, tidak peduli dengan guru,
merasa jenuh dengan proses pembelajaran dan tugas yang diberikan oleh
guru (Istirahayu&Fitriyadi, 2021:98).

Aspek dan Indikator Kejenuhan Belajar Anak sebagai berikut :

a. Kelelahan Emosional

Kelelahan emosional disebabkan oleh tuntunan yang



berlebihan yang dihadapi oleh siswa dan ditunjukkan oleh perasaan
dan beban pikiran yang berlebih. Indikator dalam kelelahan
emosional, yaitu: perasaan depresi, rasa sedih, kemampuan
mengendalikan emosi, ketakutan yang tidak berdasar, dan kecemasan.

b. Kelelahan Fisik

Kelelahan fisik ditandai dengan sakit kepala, mual, susah tidur,

dan kurangnya nafsu makan. Indikator dalam kelelahan fisik, yaitu
memiliki gejala, seperti sakit kepala, mual, pusing, gelisah, otot-otot
sakit, gangguan tidur, penurunan berat badan, kurangnya nafsu
makan, sesak nafas.

c. Kelelahan Kognitif

Kelelahan kognitif dapat membuat siswa menjadi tidak mampu

untuk berkonsentrasi, mudah lupa, dan kesulitan dalam mengambil
keputusan.  Indikator  dalam  kelelahan  kognitif,  yaitu:
Ketidakberdayaan, kehilangan harapan dan makna hidup, ketakutan
dirinya menjadi “gila”, perasaan tidak berdaya dan dirinya tidak
mampu untuk melakukan sesuatu, perasaan gagal yang selalu
menghantui, pengahargaan diri yang rendah, munculnya ide bunuh
diri, ketidak mampuan untuk berkonsentrasi, lupa, tidak dapat
mengerjakan tugas-tugas yang kompleks, kesepian, penurunan daya
tahan dalam menghadapi frustasi yang dirasakan.

d. Kehilangan Motivasi

Kehilangan motivasi pada siswa ditandai dengan hilangnya



idealisme, siswa sadar dari impian mereka yang tidak realistis, dan
kehilangan semangat. Dari gejala di atas maka siswa sudah dianggap
kehilangan motivasi. Indikator dari kehilangan motivasi, Vyaitu:
kehilangan semangat, kehilangan idealisme, kecewa, pengunduran diri
dari lingkungan, kebosanan dan demoralisasi.

Dari pendapat teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa
kejenuhan belajar anak miliki indikator dalam kelelahan kognitif
sebagai berikut : 1). ketidakberdayaan, 2). kehilangan harapan dan
makna hidup, 3). Perasaan tidak berdaya, 4) tidak mampu untuk
melakukan sesuatu, 5). perasaan gagal yang selalu menghantui, 6).
penghargaan diri yang rendah, 7). ketidak mampuan untuk
berkonsentrasi menjadi mudah lupa, 8). tidak dapat mengerjakan
tugas-tugas yang kompleks, 9). Kesepian, 10). Penurunan daya tahan
dalam menghadapi frustasi yang dirasakan.

3. Faktor-faktor kejenuhan Belajar
Faktor yang menjadi penyebab dalam kejenuhan belajar, yaitu:
metode pembelajaran yang digunakan guru tidak disukai oleh peserta
didik, media pembelajaran yang kurang mendukung dalam proses
pembelajaran, terlalu banyak hafalan, tugas-tugas (PR), dan tekanan, serta
saat mengajar guru terlalu monoton kepada peserta didik tanpa adanya
relaksasi dalam belajar sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan

tidak bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.



Menurut Vitasari (2013:3-4) mengatakan bahwa faktor kejenuhan
terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.
Kejenuhan yang berasal dari dalam peserta didik adalah ketika peserta
didik bosan dan keletihan.Keletihan yang dialami oleh peserta didik dapat
menyebabkan kebosanan dan peserta didik dapat kehilangan motivasi
serta malas untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Sedangkan
kejenuhan yang berasal dari luar peserta didik adalah ketika peserta didik
berada pada situasi kompetitif yang ketat dan menuntut kerja intelek yang
berat,dalam durasi jam belajar yang cukup panjang setiap harinya dan
dibarengi dengan mata pelajaran yang cukup banyak dan cukup berat
diterima oleh memori peserta didik dapat menyebabkan proses belajar
sampai batas kemampuan peserta didik.

Penelitian dari Lisman et al., (2020:137-138) yang dilakukan pada
siswa di MTs Al-Maarif Banyorang menyatakan bahwa salah satu faktor
penting yang memengaruhi kejenuhan belajar siswa adalah metode atau
strategi pembelajaran yang diberikan guru. strategi pembelajaran yang
monoton atau tidak bervariasi dapat menyebabkan rasa bosan dan jenuh
pada peserta didik ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Sesuai dengan pendapat Syah Muhibbin (2013:164) bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar adalah:

1) Terlalu lama waktu untuk belajar tanpa atau kurang istirahat.
2) Belajar secara rutin atau monoton tanpa variasi

3) Lingkungan belajar yang buruk atau tidak mendukung
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4) Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan motivasi belajar
begitu pula dengan lingkungan yang kurang mendukung dapat
meyebabkan kejenuhan belajar.Salah satu bentuk lingkungan yang
kurang mendukung adalah suara bising yang dapat mengganggu
kosentrasi, dimana konsentrasi merupakan sesuatu yang penting
dalam proses belajar.

5) Lingkungan yang baik menimbulkan suasana belajar yang baik,
sehingga kejenuhan dalam belajar akan berkurang.

6) Adanya konflik dalam lingkungan belajar anak baik itu konflik
dengan guru atau teman.

7) Tidak adanya umpan balik positif terhadap belajar.

8) Gaya belajar yang berpusat pada guru atau siswa tidak diberi
kesempatan dalam menjelaskan maka siswa dapat merasa jenuh.

9) Mengerjakan sesuatu karena terpaksa. Tidak adanya minat siswa
dalam belajar dapat meyebabkan kejenuhan belajar.

10) Berdasarkan teori di atas disebutkan bahwa lingkungan belajar dapat
menyebabkan kejenuhan belajar khususnya lingkungan bising yang
dapat mengganggu konsentrasi siswa saat belajar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kejenuhan dalam belajar adalah strategi
pembelajaran yang selalu monoton dan tidak bervariasi, banyaknya tugas
yang diberikan membuat anak kurang bersemangat dalam belajar, lamanya

waktu belajar membuat anak mudah bosan dan lelah, lingkungan kelas yang
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kurang nyaman menyebabkan anak kurang berkonsentrasi, pembelajaran
selalu berpusat pada guru, mengerjakan karena terpaksa.
Kajian Teori Variabel Tindakan

Metode yang digunakan untuk mengurangi kejenuhan belajar di kelas
B1 TKIT An Najiyah yaitu Metode Proyek.
1. Pengertian Metode Proyek

Menurut Isjoni (dalam Partini, 2017:184) Metode proyek adalah
“salah satu metode yang digunakan untuk melatih kemampuan anak
memecahkan masalah yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari”.
Metode proyek adalah “suatu jenis kegiatan memecahkan masalah yang
dilakukan oleh perseorangan atau kelompok kecil” (Putri, 2018:184).
Metode proyek merupakan salah satu metode pembelajaran yang aktif
yang bersifat konstruktivisme (Nirmalasari, 2013:111). Dalam
pandangan kontruktivisme merupakan kemampuan menyusun atau
membangun pengetahuan anak melalui proses pengamatan dan
pengalaman.

Metode yang diterapkan adalah metode yang menyenangkan dan
menimbulkan motivasi bagi anak untuk belajar atau dengan kata lain
belajar dengan bekerja atau melakukan (learning by doing). Sesuai dengan
pendapat Jhon Dewey (dalam Partini, 2017:184) yang menyatakan bahwa
“prinsip yang penting dalam pembelajaran adalah learning by doing atau
belajar dengan bekerja”. Belajar melalui praktik karena belajar dengan

bekerja adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan seperti halnya
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anak dengan masyarakat.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa metode proyek
adalah meningkatkan tanggung jawab peserta didik, sangat membantu
peserta didik dalam berusaha menyelesaikan tugas secara bertanggung
jawab, juga bisa mengatasi ketergantungan peserta didik pada guru
selama proses pembelajaran.

Karakteristik Metode Proyek

Menurut Anita (2016:4) dengan penelitian yang sudah dilakukan
oleh penulis metode proyek memiliki satu aspek dengan empat indikator
sebagai berikut; (1) Keterlibatan anak dalam memilih proyek yang akan
dilakukan, (2) Keterlibatan anak dalam memilih benda yang akan
digunakan untuk kegiatan proyek, (3) Keterlibatan anak dalam
mengerjakan kegiatan proyek dan (4) Keterlibatan anak dalam
menyelesaikan kegiatan proyek. Pada variabel metode proyek
menggunakan skala penilaian sebagai berikut: 4 = sangat aktif (SA), 3=
aktif (A), 2 = cukup aktif (CA) dan 1 = kurang aktif (KA).

Hasil penelitian dari Yager dalam Chiang dan Lee (2016:15)
bahwa metode proyek dapat mendorong siswa untuk memecahkan
masalah dan keterampilan yang relevan. Metode proyek sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang berusaha memberikan kemandirian bagi
peserta didik dalam bekerja sama, membentuk tim proyek
merumuskan ide dan gagasan secara berkelompok dan melaporkan

gagasan proyek bahwa aspek-aspek yang terkait dengan soft skills seperti
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kemampuan menyelesaikan masalah, kerjasama, kepemimpinan,
kemampuan merencanakan dan tanggungjawab tim dapat diwujudkan.

Menurut Gist dan Mitchell (dalam Sitti Fitriana,dkk 2015:16)

menjelaskan bahwa efikasi diri mampu membawa pada perilaku yang

berbeda di antara individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi
diri mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan
dalam berusaha Metode proyek adalah serangkaian pendekatan, prosedur,
dan praktik yang digunakan dalam mengelola proyek. Setiap metode
proyek memiliki karakteristik unik yang membedakan dari metode lain.

Berikut ini adalah beberapa karakteristik umum yang sering terkait

dengan metode proyek:

a. Tujuan dan Hasil yang didefinisikan: Metode proyek biasanya
melibatkan penentuan tujuan yang jelas dan hasil yang diharapkan
dari proyek tersebut. Hal ini membantu mengarahkan tim proyek dan
memberikan panduan yang jelas tentang apa yang perlu di capai.

b. Tujuan Proyek: Metode proyek seringkali melibatkan pemisahan
proyek menjadi serangkaian tahapan yang terorganisir. Setiap tahap
memiliki tujuan tertentu, aktivitas yang terkait, dan keluaran yang di
harapkan. Tahapan ini dapat mencakup perencanaan, analisis
kebutuhan, desain, pengembangan, pengujian, dan implementasi.

c. Pengelolaan Risiko: Karakteristik penting dari metode proyek adalah
pengelolaan risiko. Metode proyek yang baik akan mengidentifikasi

risiko potensial yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek dan



14

menyediakan strategi untuk mengurangi dampaknya. Ini termasuk
mengidentifikasi risiko, mengevaluasi probabilitas dan dampaknya,
mengembangkan rencana mitigasi, dan memonitor risiko selama
proyek berlangsung.

Tim Proyek dan Komunikasi: Metode proyek melibatkan kerja tim
yang efektif. Ini mencakup pengaturan peran dan tanggung jawab
yang jelas untuk setiap anggota tim, komunikasi yang teratur dan
terbuka antara anggota tim, pemecahan masalah kolaboratif, dan
kerja sama dalam mencapai tujuan proyek.

Pengendalian Perubahan: Metode proyek yang baik harus memiliki
mekanisme untuk mengendalikan perubahan. Ini melibatkan
mengelola perubahan dalam lingkup proyek, jadwal, anggaran, atau
persyaratan lainnya. Perubahan yang direncanakan harus dievaluasi
secara cermat sebelum diimplementasikan, dan perubahan yang tidak
terduga harus ditangani dengan respons yang cepat dan efisien.
Pengukuran dan Evaluasi: Metode proyek yang efektif akan
memiliki sistem pengukuran dan evaluasi yang terintegrasi. Ini
memungkinkan tim proyek untuk melacak kemajuan, memantau
kinerja, dan mengevaluasi pencapaian terhadap tujuan yang telah
ditetapkan.

Pengukuran dan evaluasi ini membantu dalam pengambilan
keputusan yang informasional dan perbaikan berkelanjutan.

Kelengkapan Dokumentasi: Metode proyek yang baik mendorong
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kelengkapan dokumentasi yang mencakup rencana proyek, laporan
kemajuan, catatan rapat, dan dokumentasi lainnya. Hal ini
memungkinkan transfer pengetahuan vyang efektif, membantu

pemeliharaan proyek, dan memberikan referensi yang diperlukan.

Menurut Buck Institute for Education belajar berbasis proyek memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya.
Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.

Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi
yang dikumpulkan

Siswa melakukan evaluasi secara kontinu

Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan

Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya

Kelas memiliki Atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan
perubahan.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa teori tersebut

memiliki pendekatan dan karakteristik unik dalam mengelola proyek.

Maka dalam penelitian ini akan memilih metode yang sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik spesifik proyek yang sedang dikerjakan, serta

mengadaptasinya sesuai dengan situasi dan kebutuhan yang muncul

selama proyek berlangsung.
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3. Langkah-langkah Metode Proyek

Menurut Daryanto (2014: 27) menjelaskan bahwa langkah-

langkah metode proyek adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penentuan Pertanyaan Mendasar

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yang dapat
memberi penugasan peserta didik dalam melakukan aktivitas.
Mendesain Perencanaan Proyek

Perencanaan dilakukan kolaborasi antara pengajar dengan peserta
didik.

Menyusun Jadwal

Pengajar dan peserta didik berkolaborasi menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek

Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan

Proyek Pengajar bertanggung jawab melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek.

Menguji Hasil Penilaian

dilakukan untuk membantu pengajar data mengukur ketercapaian
standar, berperan mengevaluasi dan memberi umpan balik.
Mengevaluasi Pengalaman

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah

dilaksanakan).
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Metode proyek merupakan kegiatan dalam pemecahan bersama
masalah yang mempunyai nilai praktis yang sangat penting bagi
pengembangan pribadi anak, serta mengembangkan keterampilan
menjalani kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian diatas sejalan dengan
teori tentang metode proyek untuk interaksi sosial menurut Helms &
Turner (dalam Anak Agung, 2013:291) mengungkapkan bahwa pola
perilaku sosial dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu :

1) Anak dapat bekerjasama (cooperating) dengan teman
2) Anak mampu menghargai (altruism) teman, baik dalam hal
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman
3) Anak mampu berbagi (sharing) kepada teman
4) Anak mampu membantu (helping others) orang lain
Ada beberapa langkah-langkah yang peneliti temukan dari
berbagai sumber. Menurut Kosasih dikutip Sumartini (2015:11) ada
enam tahap dalam rancangan kegiatan proyek bagi anak usia dini.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Tahap Pertama Penentuan Kegiatan Metode Proyek
Anak menentukan jenis kegiatan atau karya yang akan anak kerjakan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing, minat, kemampuan serta
ketersediaan sarana dan pelaksanaan harus menjadi pertimbangan
anak dalam angkah ini. Adapun tugas guru adalah mengarahkan
pilihan-pilihan anak agar anak tetap berada pada koridor

pembelajaran, tetap relevan pada KD (Kompetensi Dasar) yang



2)

3)

4)
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sedang dikembangkan.

Tahap Kedua Perencanaan Metode Proyek

Anak merancang Kkegiatan proyek, dari awal sampai akhir
penyelesaiannya. Pada tahap awal berupa perencanaan alat, bahan,
waktu yang diperlukan, an hal-hal lainnya. Termasuk dalam tahap ini
adalah pembagian tugas diantara anak kalau proyek dimaksud
dilakukan secara berkelompok. Pada tahap pelaksanaan berupa
rancangan inti kegiatan yang dilakukan anak, termasuk mematahakan
kendala yang mungkin mereka hadapi beserta kemungkinan-
kemungkinan cara mengatasinya. Pada tahap terakhir berupa
rancangan tindak lanjut apabila proyek tersebut terselesaikan
misalnya berupa pameran, presentasi atau diskusi dalam kelas.

Tahap Ketiga Menyusun Pelaksanaan Metode Proyek

Dibawah bimbingan guru, anak melakukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancangnya. Jadwal tersebut memungkinkan
berapa lama proyek itu harus terselesaikan tahap demi tahap, jadwal
yang dimaksud disesuaikan dengan program yang tersedia pada guru
itu sendiri, serta kesanggupan anak dalam menyelesaikan
pembelajaran yang telah dirancangnya.

Tahap Penyelesaian Proyek

Pada tahap ini setiap anak mengerjakan tugas sesuai dengan lembaga
yang telah dirancang sebelumnya. Guru berperan untuk memotivasi,

mengarahkan, mengkoordinasikan sehingga proses pembelajaran dan
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karya anak dapat terselesaikan dengan baik dan tepat dengan
perkiraan waktunya. Bersamaan dengan itu guru memonitoring
terhadap aktivitas anak dalm rangka proses penilaian, sesuai dengan
indikator-indikator yang telah ditetapkan menurut aspek yang telah
ditentukan.
5) Tahap Kelima Penyampaian Hasil Kegiatan
Langkah ini juga termasuk ke dalam langkah mengkomunikasikan.
Bentuk penyampaiannya bergantung pada proyek yang dihasilkan
anak. Apabila berbentuk karya anak dapat menunjukkan atau
memamerkan hasil karyanya itu dengan menjelaskan proses
pembuatan, manfaat kepada teman-temannya.
6) Tahap Keenam Evaluasi Proses dan Hasil Kegiatan
Guru dan anak melakukan refleksi terhadap serangkaian yang telah
anak jalani beserta hasilnya. Pada tahap ini anak diberi kesempatan
mengemukakan pendapatnya tentang hasil karyanya ataupun
mengomntari karya temannya. Anak juga dapat menjelaskan kembali
kegiatan yang telah dilakukan untuk mencapai proyek yang ada.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan
mengenai langkah-langkah metode proyek, pada dasarnya memiliki
beberapa  persamaan diantaranya, pada tahap awal guru
mengkomunikasikan tema dan tujuan dari kegiatan proyek yang akan
dilaksanakan, selanjutnya membagi anak dalam berbagai kelompok,

kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan proyek dan mengakhiri kegiatan
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proyek sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian,

anak ikut berperan aktif dalam kegiatan proyek dan kerjasama antar anak

sangat diperlukan untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok yang telah
ditentukan sebelumnya.

Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa hasil terdahulu yang relevan atau berhubungan
dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian oleh Sigel, J. G., & Cocking, R. R. (1992): Dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa penggunaan metode proyek dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar. Proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan memberikan konteks nyata dapat
membantu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan partisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Penelitian olen Walker, C. O., & Greene, B. A. (2009): Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan bahwa penggunaan metode proyek
dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar. Ketika
siswa terlibat secara aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mempresentasikan proyek mereka, mereka merasa memiliki belajar
mereka sendiri, yang pada gilirannya mengurangi kejenuhan belajar.

c. Penelitian oleh Krajcik, J., & Blumenfeld, P. (2006): Penelitian ini
menyoroti pentingnya proyek kolaboratif dalam pembelajaran. Dalam
proyek kolaboratif, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil,

berkolaborasi, dan berbagi pengetahuan. Penelitian ini menunjukkan
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bahwa melalui kolaborasi, siswa merasa lebih terlibat dan antusias
dalam belajar, serta mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang materi.

d. Penelitian oleh Larmer, J., Mergendoller, J. R., & Boss, S. (2015:15):
Dalam penelitian ini, peneliti mengevaluasi efektivitas pendekatan
berbasis proyek dalam mengurangi kejenuhan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Proyek yang relevan, bermakna,
dan membutuhkan pemecahan masalah dapat membantu mengurangi
kejenuhan belajar.

e. Anita, T. 2016. Pengaruh Penggunaan Metode Proyek terhadap
Pengembangan Kreativitas dalam Menyelesaikan Masalah pada Anak
Usia Dini di Kelompok B di PAUD Islam Mutiara Bunda Way
Tenong. Jurnal Pendidikan Anak Universitas Lampung.

f. Ketut Seni Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Terhadap Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Saiwa
Dharma Banyuning Tahun Ajaran 2015/2016”. (Skripsi Program
Sarjana Pendidikan  Guru  Pendidikan  Anak  Usia  Dini
Universitas Ganesha Singaraja, 2016), h. 5.

C. KERANGKA BERPIKIR
Menurut Tim FKIP (2019, him. 17) mengatakan, “Kerangka
pemikiran adalah kerangka logis yang menempatkan masalah penelitian di

dalam kerangka teoritis yang relevan dan ditunjang oleh hasil penelitian
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terdahulu”.

Adapun pengertian kerangka berpikir menurut Sugiyono (2013, him.
58) yaitu, “Kerangka berpikir adalah sintesa dari berbagai teori dan hasil
penelitian yang menunjukan lingkup satu variabel atau lebih yang diteliti,
perbandingan nilai satu variabel atau lebih pada sampel atau waktu yang
berbeda, hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan pengaruh antar
variabel pada sampel yang berbeda dan bentuk hubungan sktruktural”.

Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil
penelitian yang relevan”. Sedangkan menurut Fitrianti (2016, hlm. 43)
mengatakan, “Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu
gejala yang menjadi objek permasalahan™. Dari pendapat ahli di atas, dapat
ditarik kesimpulan dari kerangka berpikir atau pemikiran merupakan
penjelasan sementara yang menempatkan masalah penelitian menjadi objek
permasalahan yang disusun secara logis dan sistematis. Sejalan dengan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah suatu
penjelasan yang bersifat sementara terhadap suatu objek untuk menjawab
persoalan ilmiah dalam penelitian yang akan dihadapi.

Berdasarkan hasil observasi penelitian di TKIT An-Najiyah Taruban,
Kenteng, Nogosari, Boyolali diperoleh data bahwa anak tampak mengalami
kejenuhan dalam kegiatan belajar di kelas dengan indikasi sebagai berikut:
Anak merasa bosan dan lelah berlebihan, Anak tidak semangat melakukan
aktifitas, Penuhnya informasi yang diberikan sehingga tidak bisa diproses

dengan baik, Menentang atau tidak peduli dengan guru, malas dengan tugas
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yang di berikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Terdapat hubungan antara hasil belajar siswa dengan kejenuhan belajar
2) Terdapat hubungan antara metode proyek dengan kejenuhan belajar pada

siswa.

3) Terdapat hubungan antara metode proyek dengan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, di duga melalui

metode proyek dapat mengurangi kejenuhan belajar pada peserta didik.

KONDISI Gury : Siswa : Mengalami
AWAL ::> Belum menggunakan :> Kejenuhan Belajar
metode proyek
@ SIKLUS 1
Guru :
::> Menggunakan Menggunakan Metode
metode proyek C> Proyek Tema Tanaman
Bunga dengan kelompok
besar (4 anak)
<4
KONDISI
AKHIR ¢> Anak semangat dan SILKUS 1T
aktif belajar Menggunakan Metode
Proyek Tema Tanaman
Sayuran dengan kelompok
kecil ( 2 anak)
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir
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D. HIPOTESIS TINDAKAN
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari pertanyaan penelitian,
biasanya hipotesis dirumuskan dalam bentuk hubungan antara dua variabel
yaitu variabel bebas ( kejenuhan belajar) dan variabel terikat (metode
proyek). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagsi berikut :
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan kejenuhan belajar
anak usia dini melalui metode proyek.
2. Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan dengan kejenuhan belajar anak
usia dini melalui metode proyek.
Berdasarkan hipotesis tersebut maka dapat diharapkan kejenuhan belajar
anak usia dini di Tkit An Najiyah Taruban Kenteng Nogosari Boyolali dapat

berkurang dengan sangat baik.



A. Setting Penelitian

1.

2.

Waktu Penelitian

BAB Il1

METODE PENELITIAN

a. Waktu penelitian ini dimulai pada semester 1l Tahun 2023/2024 dari

tahap prasurvei hingga dilaksanakan tindakan.

b. Penelitian dilakukan untuk pemecahan masalah kejenuhan belajar

kelas B, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

Tempat Penelitian

a. Penelitian ini di laksanakan di TKIT An Najiyah Nogosari Boyolali

kelas B1 tahun pelajaran 2023/2024 .

b. Peneliti memilih untuk melakukan penelitian ditempat tersebut

karena peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya mengurangi

kejenuhan belajar peserta didik melalui metode proyek.

Tabel 3.1
Siklus penelitian
KEGIATAN SIKLUS | SIKLUS 11
PERENCANAAN | a. Guru menyusun | a. Guru  menyusun RPPH
RPPH Tema Tema tanaman, subtema
tanaman , subtema tanaman sayuran sub-
tanaman bunga, subtema bercocok
sub-subtema tanaman sayuran bayam.
bercocok tanaman | b. Guru mempersiapkan
bunga . lembar observasi
b. Guru mengenai rencana
mempersiapkan permainan dengan
lembar observasi metode proyek
Mengenai rencana
Permainan dengan
metode proyek
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KEGIATAN SIKLUS | SIKLUS I
PELAKSANAAN |a. Guru mengawasi |a. Guru mempersiapkan
setiap kegiatan anak kegiatan proyek Tema
selama proses tanaman sayuran dan
kegiatan main. mengkondisikan anak.
b. Guru b. Guru memberikan
mempersilahkan penjelasan  dan
anak untuk memilih aturan melakukan
tanaman bunga kegiatan  proyek
yang akan di tanam. menanam sayuran
c. Guru bayam setelah
menjelaskan menyampaikan tema.
Cara melakukan | ¢. Guru mempersiapkan
menanam  bunga, media dan bahan yang
tanpa ada kegiatan. digunakan untuk
d. Guru mengevaluasi kegiatan  proyek
proses dan hasil menanam sayuran
kegiatan main anak, seperti: media tanah,
dengan tujuan untuk pot, biji dan benih,
mengetahui capaian cangkul kecil, dan air.
perkembangan anak. | d. Guru mengawasi
kegiatan proyek selama
proses menanam
sayuran bayam.

e. Guru mengevaluasi
proses dan hasil
kegiatan  proyek
menanam sayuran
bayam,  dengan
tujuan untuk
mengetahui capaian
perkembangan anak.

OBSERVASI Observasi dilaksanakan | Observasi dilaksanakan

selama proses
pembelaja ran
berlangsung dengan
menggunakan  lembar
observasi dan hasil

langsung dicatat pada
lembar observasi

dengan menggunakan
lembar observas selama
pembelajaran berlangsung
Observasi di lakukan untuk
melihat secara Langsung
bagaimana aktivitas anak
pada saat proses kegiatan
proyek menanam bayam
kemudian langsung dicatat
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KEGIATAN SIKLUS | SIKLUS 11

REFLEKSI Penulis  menganalisis | Penulis menganalisis
keberhasilan penelitian | keberhasilan penelitian
tindakan kelas berdasar | tindakan kelas berdasarkan
kan aspek pengamatan. | aspek pengamatan capaian
Apabila belum sesuai | perkembangan. Apabila apek
dengan apek | pengamatan perkembangan
pengamatan per | tercapai maka tidak perlu
kembangan maka dilaku | dilakukan siklus selanjutnya
kan siklus selanjutnya.

B. Prosedur/Siklus Penelitian
Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang di inginkan.
Pengetahuan tentang sumber data merupakan hal yang sangat penting untuk
di ketahui agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih sumber data yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data penelitian ini berasal dari guru
TKIT An Najiyah wawancara dengan kepala sekolah dan anak-anak sebagai
subjek penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap upaya mengurangi
kejenuhan belajar anak usia dini melalui metode proyek. Rincian kegiatan
diuraikan sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan (mengumpulkan data) yang
menggambarkan seberapa jauh pengaruh kegiatan tersebut telah mencapai

tujuan (Arikunto, 2013:129). Data yang digunakan adalah informasi
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tentang kemajuan siswa. Pengamatan dilakukan sendiri, di dalam dan di
luar kelas. Sambil mengamati, peneliti mencatat keadaan siswa selama
proses belajar mengajar guru dan anak pada lembar observasi. Metode
ini di pakai untuk memperoleh data tentang upaya mengurangi kejenuhan
belajar anak usia dini melalui metode proyek.

. Metode Wawancara

Menurut Sudaryono, dkk (2013: 35) wawancara adalah suatu
metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan apabila ingin
mendapatkan informasi secara mendalam mengenai keadaan sumber.
Pertanyaan dalam wawancara bisa mencakup fakta, data, pengetahuan,
konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi sumber.

Dalam penelitian ini, wawancara adalah metode pengumpulan data
pendukung. Wawancara dilakukan pada saat refleksi setelah kegiatan
proyek. Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perasaan
dan pengetahuan siswa mengenai kejenuhan belajar. Wawancara akan
ditujukan langsung kepada subjek penelitian pemberian kegiatan
proyek dilakukan.

Wawancara menurut Winardi adalah metode untuk mencari
informasi dasar dan merupakan metode yang banyak digunakan dalam
penelitian interpretative dan penelitian kritis. Wawancara dilakukan pada
saat peneliti ingin menyelidiki lebih mendalam tentang sikap, keyakinan,

perilaku atau pengalaman tanggapan terhadap fenomena sosial. Yang
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spesial dari metode ini adalah pertukaran informasi secara verbal dengan
satu orang atau lebih. Adalah peran pewawancara mencoba untuk
mengumpulkan informasi dan untuk mendapatkan pemahama responden
(Winardi, 2018:4).
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu jenis pengumpulan data
yang dilakukan melalui kegiatan pencatatan data-data yang telah ada.

(Agus Riyanto,2017:103)

Instrumen Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrument yang
berupa dokumentasi dan lembar observasi. Perangkat pembelajaran berupa
kurikulum, Program semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RPPM),
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH). Instrumen penelitian
menggunakan indikator dalam kelelahan kognitif sebagai berikut : 1).
ketidakberdayaan, 2). kehilangan harapan dan makna hidup, 3). Perasaan
tidak berdaya, 4) tidak mampu untuk melakukan sesuatu, 5). perasaan gagal
yang selalu menghantui, 6). penghargaan diri yang rendah, 7). ketidak
mampuan untuk berkonsentrasi menjadi mudah lupa, 8). tidak dapat
mengerjakan tugas-tugas yang kompleks, 9). Kesepian, 10) penurunan daya

tahan dalam menghadapi frustasi yang dirasakan.
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Instrumen Penelitian

Tahapan Kejenuhan

Aspek Pengamatan

Kegiatan /Item

ketidakberdayaan

Anak sudah bisa bernafas lega
dan semangat belajar dengan
sangat baik

Kehilangan harapan
dan makna hidup

Anak sudah memiliki motivasi
dan tujuan belajar dengan sangat
baik

Perasaan tidak berdaya

Anak sudah memiliki semangat
yang tinggi

Kejenuhan Belajar

Tidak mampu untuk
melakukan sesuatu

Anak sudah mampu melakukan
suatu kegiatan dengan sangat baikl

Perasaan gagal yang
selalu menghantui

Anak sudah mampu memiliki
keberanian dengan sangat baik

Penghargaan diri
yang rendah

Anak sudah bisa berpikir positif
dan rasa percaya diri dengan
sangat baik

Ketidak mampuan
untuk berkonsentrasi
menjadi mudah lupa

Anak sudah mampu
berkonsentrasi dan mengingat
dengan sangat baik

Tidak dapat
mengerjakan tugas-
tugas yang kompleks

Anak sudah mampu
mengerjakan tugas-tugas dengan
sangat baik

Kesepian

Anak sudah merasa memiliki
teman yang banyak

Penurunan daya tahan
dalam menghadapi
frustasi yang dirasakan

Anak sudah mampu
meningkatkan daya tahan
dengan perasaan optimis dengan
sangat baik

Keterangan:
1. Belum berkembang
2. Mulai berkembang

3. Berkembang sesuai

harapan

4. Berkembang sangat baik



Kejenuhan belajar anak diukur

berbentuk angka dengan rumus sebagai berikut:

Rumus : P = F x 100%
N
Keterangan :
P : Presentase yang diharapkan
F : Capaian Anak

N : Jumlah anak

Tabel 3.2

Rubrik Lembar Kejenuhan Belajar Anak
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dengan menggunakan analisis kualitatif

No Aspek Kegiatan/Item Deskriptor Kriteria
Pengamatan
1 | ketidakberdayaan|Anak sudah Anak sudah bisa Berkembang
semangat belajar | semangat belajar dengan | sangat baik
dengan sangat | sangat baik
baik Anak sudah bisa Berkembang
semangat belajar sesuai | sesuai harapan
harapan
Anak mulai bisa Mulai
semangat belajar berkembang
Anak belum bisa Belum
semangat belajar berkembang
2 | kehilangan Anak sudah Anak sudah memiliki Berkembang
harapan dan memiliki motivasi dan tujuan sangat baik
makna hidup motivasi dan belajar dengan sangat
tujuan belajar | baik
dengan sangat | Anak sudah memiliki Berkembang
baik motivasi dan tujuan sesuai
belajar dengan baik harapan
Anak mulai memiliki Mulai
motivasi dan tujuan berkembang

belajar dengan baik
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No | Aspek Kegiatan/ltem | Deskriptor Kriteria
Pengamatan
3 | Perasaan tidak Anak sudah Anak sudah memiliki Berkembang
berdaya memiliki semangat tinggi dengan | sangat baik
semangat yang | sangat baik
tinggl Anak sudah memiliki Berkembang
semangat tinggi sesuai sesuai
harapan harapan
Anak mulai memiliki Mulai
semangat tinggi berkembang
Anak belum memiliki Belum
semangat tinggi berkembang
4 | tidak mampu Anak sudah Anak sudah mampu Berkembang
untuk mampu melakukan suatu sangat baik
melakukan melakukan kegiatan dengan sangat
sesuatu suatu kegiatan | baik
SZH? an sangat Anak sudah mampu Berkembang
melakukan suatu sesuai
kegiatan sesuai harapan | harapan
Anak mulai melakukan | Mulai
suatu kegiatan dengan berkembang
baik
Anak belum mampu Belum
melakukan suatu berkembang
kegiatan
5 | perasaan gagal | Anak sudah Anak sudah mampu Berkembang
yang selalu mampu memiliki keberanian sangat baik
menghantui memiliki dengan sangat baik
keberanian Anak sudah mampu Berkembang
dengan sangat | memiliki keberanian sesuai
baik sesuai harapan harapan
Anak mulai mampu Mulai
memiliki keberanian berkembang
dengan baik
Anak belum mampu Belum

memiliki keberanian

berkembang
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No | Aspek Kegiatan/ltem | Deskriptor Kriteria
Pengamatan
6 | penghargaan diri | Anak sudah Anak sudah bisa Berkembang
yang rendah bisa berpikir berpikir positif dan rasa | sangat baik
positif dan rasa | percaya diri dengan
percaya diri sangat baik
dengan sangat
baik Anak sudah bisa Berkembang
berpikir positif dan rasa | sesuai
percaya diri sesuai harapan
harapan
Anak mulai bisa Mulai
berpikir positif dan rasa | berkembang
percaya diri dengan
baik
Anak belum bisa Belum
berpikir positif dan berkembang
belum percaya diri
7 | ketidak Anak sudah Anak sudah mampu Berkembang
mampuan untuk | mampu berkonsentrasi dan sangat baik
berkonsentrasi berkonsentrasi | mengingat dengan
menjadi mudah | dan mengingat | sangat baik
lupa dengan sangat
baik Anak mampu Berkembang
berkonsentrasi dan sesuai
mengingat sesuai harapan
harapan
Anak mulai mampu Mulai
berkonsentrasi dan berkembang
mengingat dengan baik
Anak belum mampu Belum
berkonsentrasi dan berkembang

mengingat
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No | Aspek Kegiatan/ltem | Deskriptor Kriteria
Pengamatan
8 | tidak dapat Anak sudah Anak sudah mampu Berkembang
mengerjakan mampu mengerjakan tugas- sangat baik
tugas-tugas yang | mengerjakan tugas yang kompleks
kompleks tugas-tugas dengan sangat baik
yang kompleks | Anak mampu Berkembang
dengan sangat | mengerjakan tugas- sesuai
baik tugas yang kompleks harapan
sesuai harapan
Anak mulai mampu Mulai
mengerjakan tugas- berkembang
tugas yang kompleks
dengan baik
Anak belum mampu Belum
mengerjakan tugas- berkembang
tugas yang kompleks
9 | penurunan daya | Anak sudah Anak sudah mampu Berkembang
tahan dalam mampu meningkatkan daya sangat baik
menghadapi meningkatkan | tahan dengan perasaan
frustasi yang daya tahan optimis dengan sangat
dirasakan dengan baik
perasaan
optimis dengan
sangat baik
Anak mampu Berkembang
meningkatkan daya sesuai
tahan dengan perasaan harapan
optimis sesuai harapan
Anak mulai mampu Mulai
meningkatkan daya berkembang
tahan dengan perasaan
optimis dengan baik
Anak belum mampu Belum
meningkatkan daya berkembang

tahan dengan perasaan
optimis




35

No | Aspek Kegiatan/ltem | Deskriptor Kriteria
Pengamatan
10 | kesepian Anak sudah Anak sudah memiliki Berkembang
memiliki kebersamaan dengan sangat baik
kebersamaan sangat baik
dengan sangat
baik
Anak memiliki Berkembang
kebersamaan sesuai sesuai
harapan harapan
Anak mulai memiliki Mulai
kebersamaan dengan berkembang
baik
Anak belum memiliki Belum
kebersamaan berkembang

E. Teknik Analisis Data

Analisis data ini untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang diperoleh

selama kegiatan, dan tahapan ini berlangsung dari awal penelitian hingga

akhir penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan analisis kualitatif

dan kuantitatif terhadap upaya mengurangi kejenuhan belajar anak kelas B

melalui metode proyek dan analisis kuantitatif dengan memberikan poin (1, 2,

3 dan 4). Data dianalisis mulai dari siklus pertama dan siklus kedua untuk

membandingkan perolehan nilai rata-rata. Mulai dari merumuskan dan

menginterpretasikan pertanyaan sebelum terjun ke lapangan, selama proses

penelitian hingga menulis temuan. Mengacu pada standar deskriptif hasil

perhitungan yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang

dan rendah sebagai berikut:

Analisis hasil pengamatan guru dan siswa dengan menggunakan
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teknik deskriptif kualitatif yang digambarkan dalam kata-kata atau kalimat,

Menarik kesimpulan berdasarkan kategori. Dari kategori di atas, hasil belajar

anak Kelompok B TKIT AN NAJIYAH menggunakan Kriteria sebagai

berikut:

1. Belum berkembang: Upaya mengurangi kejenuhan belajar anak belum
berkembang.

2. Mulai berkembang: Upaya mengurangi kejenuhan belajar anak melalui
metode proyek dengan kegiatan bercocok tanaman mulai berkembang.

3. Berkembang sesuai harapan: Upaya mengurangi kejenuhan belajar anak
melalui metode proyek dengan kegiatan bercocok tanaman berkembang
sesuai harapan.

4. Berkembang sangat baik: Upaya mengurangi kejenuhan belajar anak
melalui metode proyek dengan kegiatan bercocok tanaman berkembang
sangat baik.

Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dapat mencapai kriteria baik atau minimal apabila 60% dengan 75% siswa
menguasai bahan ajar dan 75% atau lebih yang mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan

maksimal.

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil jika memenuhi

indicator berikut;

1. Guru dapat menerapkan kegiatan metode proyek untuk mengurangi
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kejenuhan belajar anak.
2. Setelah menggunakan kegiatan metode proyek, kemampuan anak atau
Peserta didik mencapai kriteria berkembang sangat baik, banyak anak

mencapai skor 75%, di lembar observasi.

Tabel. 3.3
Prosentase Taraf Keberhasilan Kegiatan Observasi
TARAF KEBERHASILAN KRITERIA
76% - 100% Berkembang sangat baik
51% - 75% Berkembang sesuai harapan
26% - 50% Mulai berkembang
0% - 25% Belum berkembang

Sumber: Yusianti (2016)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskriptif Kondisi Awal (Prasiklus)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan pada kelas B1, TKIT
An Najiyah Nogosari dengan jumlah 16 anak. Hasil data kondisi awal yang
dilakukan dari lembar observasi mengenai mengurangi kejenuhan belajar
anak adalah 12,5% atau dua anak dengan kemampuan Berkembang Sangat
Baik (BSB), 12,5% atau dua anak dengan kemampuan Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 25% atau empat anak dengan kemampuan Mulai
Berkembang (MB), 50% atau delapan anak dengan kemampuan Belum
Berkembang (BB). Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
guru rekan sejawat yang dilakukan oleh peneliti, mengurangi kejenuhan
belajar anak belum mampu mencapai indikator yang diharapkan. Untuk itu
peneliti berusaha mengatasi masalah tersebut melalui penggunaan metode
proyek. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan dua siklus. Data hasil
observasi mengurangi kejenuhan belajar anak pada kelas B1 TKIT An
Najiyah Nogosari disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1
Analisis Hasil Observasi Pra Siklus

Kesesuaian Kriteria Jumlah Anak | Frekuensi
Belum Berkembang (BB) 8 50%
Mulai Berkembang (MB) 4 25%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 12,5%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 12,5%
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Dari hasil observasi awal kejenuhan belajar pada anak dapat divisualisasikan

dengan grafik di bawah ini.

c0.00% Kondisi awal Prasiklus
, (]
50,00%
40,00% E BB
30,00% = VB
20,00% BSH
10,00% BSB

0,00%

BB MB BSH BSB
Grafik 4.1

Kondisi Awal Prasiklus

B. Diskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus |

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus yang

masing-masing siklus dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali dalam tiga

hari berturut-turut. Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada tanggal 13-15

Mei 2024. Adapun kegiatan pembelajaran siklus I meliputi perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi yang akan diuraikan sebagai berikut.

a. Siklus I pertemuan pertama

1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan peneliti menyusun dan

menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

dengan indikator kegiatan mengurangi kejenuhan belajar anak



40

dengan bercocok tanaman bunga tema tanaman bunga. Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) terlampir.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari senin, tanggal 13 Mei 2024 dengan tema Tanaman sub tema

Bercocok tanam. Pembelajaran berlangsung berdasarkan rencana

perencanaan pembelajaran harian (RPPH) yang terdiri dari empat

kegiatan yaitu pembukaan, kegiatan inti, istirahat dan penutup.

1)

2)

Pembukaan (08.30-09.00)

Pada kegiatan pembukaan peneliti melakukan kegiatan
pembiasaan yaitu salam sapa, berdoa, menanyakan kabar pada
anak, Murojaah hafalan Al Qur’an, menjelaskan tema
pembelajaran dan menyampaikan aturan main.

Kegiatan inti (09.00-10.00)

Pada kegiatan inti peneliti meminta anak untuk duduk
melingkar dan menyampaikan kegiatan hari ini. Kemudian
peneliti mulai menjelaskan tentang bercocok tanaman bunga
dengan metode proyek. Anak-anak diminta untuk membuat
kelompok besar (4 anak) dengan memilih temannya yang terdiri
dari 4 anak perkelompok. Kemudian tiap kelompok diminta
untuk memilih gambar bunga yang diminati, lalu perkelompok
dibagikan keranjang untuk memilih jenis gambar bunga yang

diinginkan. Saat bermain anak-anak mulai ada yang bisa



3)

41

menyampaikan pendapatnya ada yang hanya diam saja
memperhatikan temannya bekerja. Ada anak yang sudah mampu
berkomunikasi dan bekerjasama menuangkan idenya dalam
mengurutkan gambar bercocok tanaman bunga ada juga yang
masih memperhatikan temannya dan belum ikut serta bermain
cara bercocok tanaman bunga. Setelah kegiatan mengurutkan
cara bercocok tanaman bunga menggambar hasil bunga, sesuai

dengan imajinasi masing-masing anak.

Gambar 4.1 Pelaksanaan Kegiatan Proyek Cara

Bercocok Tanaman Bunga Siklus | pertemuan Pertama
https://drive.google.com/tile/d/1B3Dnh4GWQAQBAUKhYUIUBINU

D okP4bDQ y/view?usp=drivesdk

Istirahat (10.00-10.30)

Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berbaris rapi lalu
berdoa untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan
teman lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan

snack yang disediakan sekolah.


https://drive.google.com/file/d/1B3Dh4GWq8AUKhYOiUblNOD_okP4bDQ_y/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1B3Dh4GWq8AUKhYOiUblNOD_okP4bDQ_y/view?usp=drivesdk
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4) Penutup (10.30-10.50)

Pada kegiatan penutup peneliti mengulang apa saja yang
sudah dilakukan hari ini, menyampaikan kegiatan besok dan
berdoa.

3. Observasi
Penilaian terhadap mengurangi kejenuhan belajar anak
dilakukan dengan cara observasi menggunakan lembar observasi
anak. (ada dilampiran). Dari data yang diperoleh terdapat tujuh anak
(43,73%) dengan kategori BB (belum berkembang), dua anak (12,5
%) dengan kategori MB (mulai berkembang), lima anak (31,25%)
dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan dua anak
(12,5%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).
4. Refleksi
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan diperoleh
data-data selama proses pembelajaran selanjutnya dianalisis untuk
menentukan langkah selanjutnya. Hasil siklus | pertemuan pertama
yang didapat dari pengamatan sebagian besar anak masih belum
mengerti apa itu bercocok tanam, urutannya seperti apa, peduli
terhadap teman, bekerjasama, persepsi social dan berbagi. Untuk
mengatasi kekurangan pada pertemuan pertama maka ada beberapa
hal yang bisa dilakukan pada pertemuan selanjutnya seperti peneliti
harus mengkondisikan anak dengan aturan main yang disepakati,

menjelaskan dan memberikan contoh mengurutkan cara bercocok
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tanaman bunga, berpendapat, dan bagaimana bentuk sikap peduli,
serta peneliti juga akan memberikan pujian kepada anak yang
sudah bisa menerapkan berbagai bentuk sikap yang menunjukkan
kemampuan bercocok tanam.
b. Siklus I pertemuan kedua
1. Perencanaan
Berdasarkan rekomendasi pada pertemuan pertama maka peneliti
mengkondisikan anak dengan aturan main yang disepakati serta
menjelaskan dan memberikan contoh mengurutkan cara bercocok
tanaman bunga, berpendapat, dan bagaimana bentuk sikap peduli.
Pada pertemuan kedua topik pembahasan yang akan dipelajari
adalah mengurutkan cara bercocok tanaman bunga dengan gambar.
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) terlampir.
2. Pelaksanaan
Sebelum kegiatan bermain mengurutkan gambar bercocok tanaman
bunga peneliti terlebih dahulu melihat kondisi anak-anak dan
menyampaikan kembali aturan yang telah disepakati bersama, agar
saat bermain anak-anak dapat menyelesaikan sesuai dengan harapan.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Mei
2024.
1) Pembukaan (08.30-09.00)
Pada kegiatan pembuka pertemuan kedua peneliti melakukan

kegiatan pembiasaan seperti biasa yaitu salam, doa, menyapa



44

anak dan menanyakan kabar hari ini, murojaah hafalan Al Qur’an
serta menjelaskan tema pembelajaran.
2) Kegiatan inti (09.00-10.00)

Sebelum kegitan inti dimulai peneliti memberi motivasi kepada
anak-anak untuk lebih bersemangat dan mau bekerjasama serta
berkomunikasi dengan temannya. Peneliti mulai menjelaskan
kupas topic cara menanam tanaman bunga. Dan anak-anak juga
sudah membuat kelompok serta berbagi tugas. Memilih gambar
tanaman bunga dan mengambilnya dengan keranjang. Saat
bercocok tanam mulai ada komunikasi dan koordinasi antar anak

dalam masing-masing kelompok.

Gambar 4.2
Pelaksanaan Kegiatan Proyek Mengurutkan Cara Bercocok
Tanaman Bunga Siklus I pertemuan Kedua

https://drive.google.com/file/d/1B79nEc2JpZcB6pKF807UdNOsITE5 U
Gl/view?usp=drivesdk

3) Istirahat (10.00-10.30)
Setelall Keyldidll I seiesdl dildKk-dildK DETDAllS Tdpl 1diu veruod
untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan teman
lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan snack

yang disediakan sekolah.


https://drive.google.com/file/d/1B79nEc2JpZcB6pKF8o7UdN0siTE5_UGl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1B79nEc2JpZcB6pKF8o7UdN0siTE5_UGl/view?usp=drivesdk
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4) Penutup (10.30-10.50)
Pada kegiatan penutup peneliti mengulang apa saja yang sudah
dilakukan hari ini, menyampaikan kegiatan besok dan berdoa.

. Observasi

Pada pertemuan kedua siklus I ini observasi yang dilakukan
oleh peneliti adalah dengan menggunakan lembar observasi anak
(ada dilampiran). Dari lembar instrument penilaian anak diperoleh
hasil data empat anak ( 25%) dengan kategori BB (belum
berkembang), tiga anak (18,75 %) dengan kategori MB (mulai
berkembang), enam anak (37,5%) dengan kategori BSH
(berkembang sesuai harapan) dan tiga anak (18,75%) dengan
kategori BSB (berkembang sangat baik).

Hasil tersebut menunjukkan adanya pengurangan kejenuhan
belajar pada anak . Rincian nilai dapat dilihat pada lampiran.
. Refleksi

Hasil siklus | pertemuan kedua yang didapat dari pengamatan
sudah ada pengurangan namun belum mencapai 76% sehingga masih
perlu ditingkatkan lagi. Untuk mengatasi kekurangan pada
pertemuan pertama dan kedua maka peneliti mencari solusi untuk
memecahkan masalah dengan memberikan motivasi keuntungan
bersikap peduli, bekerjasama, berbagi dan bersikap prososial. Serta
peneliti memberikan pujian kepada anak yang telah bersikap seperti

di atas.
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c. Siklus I pertemuan ketiga
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil siklus | pertemuan kedua maka peneliti

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

dengan tema masih sama yaitu Tanaman bunga dengan topik

bercocok tanaman bunga.

2. Pelaksanaan

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 15 Mei

2024 dengan tema Tanaman bunga topic bercocok tanaman bunga.

Sama dengan pertemuan sebelumnya, pada tahap pelaksanaan

terdiri dari empat kegiatan yaitu pembukaan, kegiatan inti, istirahat

dan penutup.

1) Pembukaan (08.30-09.00)
Kegiatan pembukaan peneliti melakukan kegiatan pembiasaan
yaitu salam dan sapa, menanyakan kabar anak-anak, murojaah
hafalan al Qur’an dan menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini.

2) Kegiatan inti (09.00-10.00)
Pada pertemuan Kketiga peneliti lebih bersemangat dalam
memberi motivasi kepada anak-anak agar dapat mengikuti
kegiatan dengan senang dan fokus. Peneliti mengajak anak-anak
untuk duduk melingkar seperti biasa dan melakukan sedikit

tanya jawab kepada anak-anak setelah kupas topik. Peneliti
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menyampaikan apa saja persiapan yang diperlukan dalam
bermain  bercocok tanaman bunga. Juga pentingnya
bekerjasama, berkomunikasi, saling berbagi dan peduli. Setelah
bermain bercocok tanaman bunga selesai kemudian anak-anak

menggambar hasil karyanya.

Gambar 4.3
Pelaksanaan Kegiatan Bermain Bercocok
Tanaman Bunga Siklus | Pertemuan Ketiga

https://drive.google.com/file/d/1BCJVppYiXdjsQjtT FlgV-
33iTXGBgdl/view?usp=drivesdk

3) lIstirahat (10.00-10.30)
Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berbaris rapi lalu berdoa
untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan teman
lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan snack
yang disediakan sekolah.

4) Penutup (10.30-10.50)
Pada kegiatan penutup peneliti mengulang apa saja yang sudah
dilakukan hari ini, menyampaikan kegiatan besok dan berdoa.

3. Observasi
Pada pertemuan ketiga siklus | ini terdapat peningkatan

dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Dari lembar observasi


https://drive.google.com/file/d/1BCJVppYjXdjsQjtT_FlqV-33iTXGBgdl/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1BCJVppYjXdjsQjtT_FlqV-33iTXGBgdl/view?usp=drivesdk
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anak terdapat hasil yang diperoleh satu anak (6,25%) dengan
kategori BB (belum berkembang), tiga anak (18,75%) dengan
kategori MB (mulai berkembang), lima anak (31,25%) dengan
kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan tujuh anak (43,75

%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).

. Refleksi

Hasil siklus | pertemuan ketiga yang didapat dari pengamatan,
dianalisis dan direfleksi sebagai pengambilan langkah penelitian
selanjutnya. Adapun hasil dari pertemuan ketiga sudah ada
peningkatan namun belum mencapai 76% sehingga perlu
ditingkatkan lagi.

Kategori nilai yang didapat pada pertemuan ketiga siklus I belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan yaitu 76%, maka
dari itu peneliti melanjutkan tindakan penelitian pada siklus II.
Berikut hasil keseluruhan yang diperoleh anak pada siklus | yang
tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Nilai Tindakan Siklus I

Kegiatan Mengurangi Kejenuhan Belajar Pada Kelas B1
TKIT An Najiyah Nogosari

Pertemuan /
Variable J:r;];akh Kategori Prosentase
1(%) | 2(%) | 3 (%)
s 7 BB 43,75
s 8
c = 2 MB 12,5
(<5}
'E M
5 BSH 31,25
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2 BSB 12,5

4 BB 25

3 MB 18,75

6 BSH 37,5

3 BSB 18,75

1 BB 6,25
3 MB 18,75
5 BSH 31,25
7 BSB 43,75

Tabel 4.2 menunjukkan distribusi frekuensi data indikator
keberhasilan pengurangan kejenuhan belajar pada anak siklus I dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga melalui metode
proyek dengan kegiatan bercocok tanaman bunga pada kelas Bl
TKIT An Najiyah Nogosari. Data nilai di atas juga dapat disajikan

dalam bentuk grafik seperti di bawah ini:

Grafik Hasil Siklus | Pertemuan 1-3

60%
43% 44%

38% u BB

40% 31% ™ 31%

o 19% 19% 19% = M8
0,
20% 6 6 I. 6%l BSH
0% BSB
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Grafik 4.2

Hasil Observasi Siklus | Upaya Mengurangi Kejenuhan Belajar
Anak Melalui Metode Proyek



50

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa pada siklus
| pertemuan pertama hasil observasi kejenuhan belajar anak dengan
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) dari 12,5% meningkat
menjadi 50% pada pertemuan ketiga. Hal tersebut masih jauh dari
indikator keberhasilan yang ditargetkan yaitu 76% sehingga
peneliti melanjutkan ke penelitian siklus 11.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Dari tanggal 16-
18 Mei 2024. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus Il meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada siklus 11 ini
peneliti tetap menggunakan metode proyek dengan tema yang sama
dengan sub topic yang berbeda yaitu bercocok tanaman sayuran . Hal ini
bermaksud agar anak-anak semakin semangat dalam mengerjakan proyek
yang diberikan oleh peneliti. Uraian siklus Il adalah sebagai berikut:
a. Siklus Il pertemuan pertama
1. Perencanaan
Menindaklanjuti kekurangan yang ada pada siklus I, maka peneliti
merencanakan tindakan yang lebih cermat. Perencanaan dimulai
dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) dengan tema Tanaman. Peneliti juga menyiapkan
perlengkapan proyek bercocok tanaman sayuran, serta lembar

observasi.
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2. Pelaksanaan

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal

16 Mei 2024 dengan tema Tanaman sayuran sub tema bercocok

tanam topik pembahasan adalah Proyek bercocok tanaman sayuran

bayam.

1)

2)

Pembukaan (08.30-09.00)

Pada kegiatan pembukaan peneliti melakukan kegiatan
pembiasaan yaitu salam sapa, berdoa, menanyakan kabar pada
anak, Murojaah hafalan Al Qur’an, menjelaskan tema
pembelajaran dan menyampaikan aturan main.

Kegiatan inti (09.00-10.00)

Pada kegiatan inti peneliti meminta anak untuk duduk
melingkar dan menyampaikan kegiatan hari ini. Kemudian
peneliti mulai menjelaskan tentang kegiatan proyek menanam
sayuran bayam. Anak-anak diminta untuk membuat kelompok
kecil (2 anak) dengan memilih temannya yang terdiri dari 2
anak perkelompok. Kemudian tiap kelompok diminta untuk
memilih gambar sayuran yang diminati, lalu perkelompok
dibagikan alat dan bahan sesuai pilihan yang diinginkan. Saat
bermain anak-anak sudah bisa menyampaikan pendapatnya
dan mulai bersama-sama temannya bekerja. Ada beberapa anak
bahkan sudah mampu berkomunikasi dan bekerjasama,

menuangkan idenya dalam bercocok tanaman sayuran. Karena
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kegiatan hari pertama masih belum selesai maka proses

bercocok tanam akan dilanjutkan besok hari kedua.

Gambar 4.4
Pelaksanaan Kegiatan Proyek Bercocok Tanaman
Sayuran Siklus 2 pertemuan Pertama

https://drive.google.com/file/d/1BD010tUhjYIbxh 6QJELVBOjA
ZiYh274/view?usp=drivesdk

3) lIstirahat (10.00-10.30)
Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berbaris rapi lalu berdoa
untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan teman
lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan snack
yang disediakan sekolah.

4) Penutup (10.30-10.50)
Pada kegiatan penutup peneliti mengulas apa saja yang sudah

dilakukan hari ini, menyampaikan kegiatan besok dan berdoa.

. Observasi

Penilaian terhadap mengurangi kejenuhan belajar anak dilakukan
dengan cara observasi menggunakan lembar observasi anak. (ada
dilampiran). Dari data yang diperoleh terdapat nol anak (0%)
dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%)

dengan kategori MB (mulai berkembang), enam anak (37,5%)


https://drive.google.com/file/d/1BD010tUhjYIbxh_6QJELvBOjAZiYh274/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1BD010tUhjYIbxh_6QJELvBOjAZiYh274/view?usp=drivesdk
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dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan sembilan
anak (56,25 %) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).
4. Refleksi
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada pertemuan
pertama siklus 2 diperoleh data-data selama proses pembelajaran
selanjutnya dianalisis untuk menentukan langkah selanjutnya. Pada
pertemuan pertama ini didapatkan 56,25% anak berkembang
sangat baik dalam hal bekerjasama, mengutarakan pendapat, peduli
terhadap teman, persepsi social dan berbagi. Hal ini membuat
peneliti semakin bersemangat untuk memberikan penguatan ide
pada pertemuan kedua, maka ada beberapa hal yang bisa dilakukan
pada pertemuan selanjutnya seperti peneliti harus memotivasi anak
agar lebih baik dalam berkomunikasi dan bekerja sama,
menjelaskan dan memberikan contoh cara bercocok tanaman
sayuran, berpendapat, dan bagaimana bentuk sikap peduli, serta
peneliti juga akan memberikan pujian kepada anak yang sudah bisa
menerapkan berbagai bentuk sikap yang menunjukkan kejenuhan
belajar
b. Siklus Il pertemuan kedua
1. Perencanaan

Berdasarkan refleksi dari pertemuan pertama siklus Il maka
pertemuan kedua peneliti mempersiapkan bahan-bahan pot,cangkul

kecil, biji sayuran bayam,pupuk, air dan cara bercocok tanaman
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sayuran serta memotivasi supaya kejenuhan lebih berkurang untuk

mendapatkan hasil yang bagus. Peneliti juga menyiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

Pelaksanaan

Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal

17 Mei 2024 dengan tema Tanaman dengan topik Bercocok

tanaman sayuran, Sub topik “Bercocok tanaman sayuran bayam”

1) Pembukaan (08.30-09.00)
Pada kegiatan pembukaan peneliti melakukan kegiatan
pembiasaan yaitu salam sapa, berdoa, menanyakan kabar pada
anak, murojaah hafalan Al Qur’an, menjelaskan tema
pembelajaran dan menyampaikan aturan main.

2) Kegiatan inti (09.00-10.00)
Pada kegiatan inti peneliti meminta anak untuk duduk
melingkar dan menyampaikan kegiatan hari ini. Kemudian
peneliti mulai menjelaskan tentang kegiatan proyek bercocok
tanaman sayuran. Peneliti membawa gambar cara bercocok
tanaman sayuran dan menerangkan cara prosesnya. Kemudian
anak-anak diminta untuk membuat kelompok (2 anak) dengan
memilih temannya yang terdiri dari 2 anak perkelompok.
Kemudian tiap kelompok diminta untuk melanjutkan bercocok
tanaman sayuran. Peneliti juga memberikan pertanyaan terbuka

ketika anak bermain untuk menggali ide-ide anak sehingga
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membantu anak saling menguatkan, saling bekerjama sehingga
bisa melakukan bercocok tanaman sayuran dengan benar dan
sesuai imajinasi anak. Pada pertemuan kedua ini anak bisa
memilih media tanah yang akan digunakan untuk bercocok
tanaman sayuran dan mengambil pot serta biji sayuran bayam,
ada yang memasukkan media tanah kedalam pot, ada yang
menabur biji sayuran, ada yang memberikan pupuk kompos
dan ada yang meyiram air. Karena kegiatan pada pertemuan
hari kedua masih belum selesai maka bercocok tanaman

sayuran dilanjutkan besok hari ketiga.

Gambar 4.5 Pelaksanaan Kegiatan Proyek Bercocok
Tanaman sayuran Siklus 2 pertemuan Kedua

https://drive.google.com/file/d/1BImuMaj8TaVuYiWJtXMo

ev_edjSkwval/view?usp=drivesdk

Istirahat (10.00-10.30)

Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berbaris rapi lalu berdoa
untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan teman
lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan snack

yang disediakan sekolah.


https://drive.google.com/file/d/1BImuMaj8TaVuYiWJtXMoev_edjSkwvaJ/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1BImuMaj8TaVuYiWJtXMoev_edjSkwvaJ/view?usp=drivesdk
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4) Penutup (10.30-10.50)
Pada kegiatan penutup peneliti mengulas apa saja yang sudah
dilakukan hari ini, kemudian menyampaikan kegiatan besok
dan berdoa.
3. Observasi

Pada pertemuan kedua siklus Il observasi yang dilakukan
oleh peneliti yaitu menggunakan lembar observasi anak (ada
dilampiran). Saat pembelajaran berlangsung anak-anak begitu
antusias ingin menyelesaikan proyek bercocok tanaman sayuran.
Dan anak-anak memahami untuk cepat menyelesaikan dan
mewujudkan hasil yang di kerjakan bersama-sama kelompoknya.
Dengan ini menunjukkan bahwa kejenuhan belajar sudah mulai
berkurang.

Dari lembar observasi anak diperoleh hasil nol anak (0%)
dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%)
dengan kategori MB (mulai berkembang), lima anak (31,25%)
dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan sepuluh
anak (62,5%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi terlihat adanya peningkatan
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Namun nilai yang
didapat belum berhasil mencapai target yang diharapkan yaitu

76%, melihat antusias anak peneliti semakin bersemangat untuk
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memberikan motivasi dan pertanyaan pemantik yang dapat
menumbuhkan rasa solidaritas anak. Pada pertemuan terakhir
besok diharapkan adanya peningkatan dan dapat mencapai target
yang diharapkan.
c. Siklus Il pertemuan ketiga
1. Perencanaan
Berdasarkan refleksi dari pertemuan kedua siklus 1l maka pada
pertemuan ketiga peneliti mempersiapkan media tanah yang sudah
dicampur dengan pupuk kompos lalu memberikan penguatan dan
motivasi bahwa tanaman sayuran akan tumbuh subur dan bagus
hasilnya bila ada kerjasama antar kelompok. Peneliti juga
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
2. Pelaksanaan
Pertemuan ketiga siklus Il dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18
Mei 2024 dengan tema Tanaman dengan topik Bercocok tanaman
sayuran sub topik “Bercocok Tanaman Sayuran Bayam”. Kegiatan
berlangsung sebagai berikut:
1) Pembukaan (08.30-09.00)
Pada kegiatan pembukaan peneliti melakukan kegiatan
pembiasaan yaitu salam sapa, berdoa, menanyakan kabar pada
anak, urojaah hafalan Al Qur’an, menjelaskan tema

pembelajaran dan menyampaikan aturan main.
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2) Kegiatan inti (09.00-10.00)
Pada kegiatan inti peneliti meminta anak untuk duduk
melingkar dan menyampaikan kegiatan hari ini. Kemudian
peneliti mulai menjelaskan tentang kegiatan proyek bercocok
tanaman sayuran bayam. Peneliti membawa tanaman sayuran
bayam lalu menerangkan cara bercocok tanamnya. Kemudian
anak-anak diminta untuk membuat kelompok (2 anak) dengan
memilih temannya yang terdiri dari 2 anak perkelompok.
Kemudian tiap kelompok diminta untuk melanjutkan bercocok
tanaman sayuran bayam. Peneliti juga memberikan motivasi
dan memberikan pertanyaan terbuka ketika anak bermain untuk
menggali ide-ide anak sehingga membantu anak saling
menguatkan, saling bekerjama sehingga kegiatan bercocock
tanaman sayuran dapat terwujud dan sesuai imajinasi anak.

Pada pertemuan ketiga ini anak bisa bermusyawarah berupaya

supaya tanaman sayuran nanti bisa tumbuh subur.

| Gambar 4.6
Pelaksanaan Kegiatan Proyek Bercocok Tanaman Sayuran
Siklus 2 pertemuan Ketiga

https://drive.google.com/file/d/1BK9Rk7QdYIF-
6kC8ptWkAeOQQTfDyrhR/view?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1BK9Rk7QdYlF-6kC8ptWkAeOQQTfDyrhR/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1BK9Rk7QdYlF-6kC8ptWkAeOQQTfDyrhR/view?usp=drivesdk
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3) lIstirahat (10.00-10.30)
Setelah kegiatan inti selesai anak-anak berbaris rapi lalu berdoa
untuk bermain di halaman sekolah bersama dengan teman
lainnya. Lalu masuk kelas cuci tangan kemudian makan snack
yang disediakan sekolah.

4) Penutup (10.30-10.50)
Pada kegiatan penutup peneliti mengulas apa saja yang sudah
dilakukan hari ini, kemudian menyampaikan kegiatan besok

dan berdoa.

. Observasi

Pada pertemuan ketiga siklus Il observasi yang dilakukan
oleh peneliti yaitu menggunakan lembar observasi anak (ada
dilampiran). Saat pembelajaran berlangsung anak-anak begitu
antusias ingin menyelesaikan bercocok tanaman sayuran bayam.
Dan anak-anak saling bekerjasama dalam menyelesaikan bercocok
tanaman sayuran bayam. Dengan ini menunjukkan bahwa
kejenuhan belajar anak sudah banyak yang berkurang.

Dari lembar observasi anak diperoleh hasil nol anak (0%)
dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%)
dengan kategori MB (mulai berkembang), dua anak (12,5%)
dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan tiga belas

anak (81,25%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).
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4. Refleksi

Dari lembar observasi diperoleh hasil data observasi anak
pada pertemuan ketiga siklus I dengan hasil tidak ada anak (0%)
dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%)
dengan kategori MB (mulai berkembang), dua anak (12,5%)
dengan kategori BSH (berkembang sesuai harapan) dan tiga belas
anak (81,25%) dengan kategori BSB (berkembang sangat baik).
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pertemuan ketiga
maka peneliti mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan
tindakan penelitian siklus berikutnya. Namun meski sudah
mencapai target yang ditetapkan, guru tetap harus menindaklanjuti
hasil anak yang masih dalam kategori MB (Mulai berkembang),
agar kejenuhan belajar anak dapat berkurang secara maksimal.
Secara keseluruhan hasil kegiatan mengurangi kejenuhan belajar
anak dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Data Nilai Tindakan Siklus 11 Kegiatan
Proyek Bercocok Tanaman Sayuran Kelas B1 TKIT An Najiyah

Nogosari
. Jumlah .| Pertemuan / Prosentase
Variable Kategori
Anak T%) | 2%) | 3 %)
0 BB -

1 MB 6,25
6 BSH 37,5
9 BSB 56,25

Kejenuhan
Belajar




0 BB -

1 MB 6,25

5 BSH 31,25

10 BSB 62,5

0 BB -

1 MB 6,25
2 BSH 12,5
13 BSB 81,25

Tabel 4.3 menunjukkan distribusi frekuensi data indikator
keberhasilan pengurangan kejenuhan belajar anak siklus Il dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga melalui metode
proyek bercocok tanaman sayuran bayam Tahun Pelajaran
2023/2024. Data nilai diatas dapat juga disajikan dalam bentuk

grafik dibawah ini:

Grafik Hasil Siklus Il Pertemuan 1-3

100% 81%
56% 63% BB
50% 37% 3190 mMB
0,
00 6% 050 6% 0o 6%12% BSH

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Grafik 4.3 Hasil Observasi Siklus 11 Upaya Mengurangi Kejenuhan
Belajar Anak Melalui Metode Proyek

Sajian Data dan Analisis Penelitian

Berdasarkan penerapan tindakan pada tiap siklus, terjadi pengurangan
kejenuhan belajar anak yang dilaksanakan melalui metode proyek, hal ini
dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dari pra siklus, siklus I dan siklus II.

Nilai keberhasilan pada kondisi awal pra siklus ada delapan anak (50%)
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dengan kategori BB (belum berkembang), empat anak (25%) dengan kategori
MB (mulai berkembang), dua anak (12,5%) dengan Kkategori BSH
(berkembang sesuai harapan) dan dua anak (12,5%) dengan kategori BSB
(berkembang sangat baik). Dan pada siklus | ada satu anak (6,25%) dengan
kategori BB (belum berkembang), tiga anak (18,75%) dengan kategori MB
(mulai berkembang), lima anak (31,25%) dengan kategori BSH (berkembang
sesuai harapan) dan tujuh anak (43,75%) dengan kategori BSB (berkembang
sangat baik). Adapun data perolehan siklus 2 ada nol anak (0%) dengan
kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%) dengan kategori MB
(mulai berkembang), dua anak (12,5%) dengan kategori BSH (berkembang
sesuai harapan) dan 13 anak (81,25%) dengan kategori BSB (berkembang
sangat baik). Target ketercapaian nilai keberhasilan pada penelitian ini yaitu
sebesar 76% dan pada pelaksanaannya sudah mampu melebihi target tersebut
yaitu pada siklus Il yang mencapai nilai 80% lebih, sehingga pelaksanaan
tindakan berhenti pada siklus Il. Perkembangan nilai anak dari pra tindakan,
siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Data Nilai Tindakan Pra Siklus, Siklus I dan

Siklus Il Kegiatan Proyek Bercocok Tanam Kelas B1 TKIT An
Najiyah Nogosari

Siklus / Prosentase

. Jumlah .
Variable Anak Kategori | Pra (%) | (%) 11 (%)
s 8 BB 50 %
s £
s = 4 MB 25 %
'E 0
2 BSH 12,5 %
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2 BSB 12,5 %

1 BB 6,25%

3 MB 18,75%

5 BSH 31,25%

7 BSB 43,75%

0 BB )

1 MB 6,25 %
2 BSH 12,5 %
13 BSB 81,25%

Tabel 4.4 merupakan nilai peningkatan kemampuan empati anak
melalui metode bercerita dengan boneka tangan dari pra siklus, siklus I

dan siklus 11 yang dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini:

Grafik Hasil Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il

90%

81%

80%
70%
60% 50% HBB
50% 44% MB
40% 31%

25% H BSH
30%

19%
20% 13% 13% 12% HBSB
6% 6%
0% —

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Grafik 4.4
Hasil Observasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus I1
Upaya Mengurangi Kejenuhan Belajar Anak Melalui Metode Proyek.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan dalam

penelitian ini, dapat dideskripsikan hasil tindakan kondisi awal sampai
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siklus Il serta perbandingan hasil tindakan antar siklus. Hasil penelitian
pada pra tindakan yang diperoleh dari hasil observasi masih terdapat
banyak anak yang memiliki kategori BB (Belum berkembang) dan MB
(Mulai berkembang). Data awal sebelum adanya tindakan menunjukkan
bahwa anak yang memiliki kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) ada
dua anak atau 12,5%, kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada
dua anak atau 12,5%, kategori MB (Mulai Berkembang) ada empat anak
atau 25% dan kategori BB (Belum Berkembang) ada delapan anak atau
50%. Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut diperlukan suatu
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara menggunakan
metode proyek bercocok tanaman untuk mengurangi kejenuhan belajar.
Observasi juga dilakukan ketika melakukan tindakan setiap siklus dan
pertemuan.
D. PEMBAHASAN
Hasil tindakan pada siklus | mengalami pengurangan setelah
diterapkan metode proyek bercocok tanaman walaupun belum signifikan.
Pada siklus I terdapat hasil yang diperoleh satu anak (6,25%) dengan kategori
BB (belum berkembang), tiga anak (18,75%) dengan kategori MB (mulai
berkembang), lima anak (31,25%) dengan kategori BSH (berkembang sesuai
harapan) dan tujuh anak (43,75%) dengan kategori BSB (berkembang sangat
baik). Pada siklus I ini mengalami pengurangan namun belum mencapai
target yang ditentukan. Siklus Il dilakukan berdasarkan refleksi yang

dilakukan pada siklus I.
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Pada siklus 1l terdapat pengurangan yaitu dengan hasil tidak ada anak
(0%) dengan kategori BB (belum berkembang), satu anak (6,25%) dengan
kategori MB (mulai berkembang), dua anak (12,5%) dengan kategori BSH
(berkembang sesuai harapan) dan tiga belas anak (81,25%) dengan kategori
BSB (berkembang sangat baik).Pengurangan kejenuhan belajar anak melalui
metode proyek dari (43,75%) pada siklus I menjadi (0) % pada siklus 11
menunjukan adanya pengurangan. Pembelajaran dengan metode yang tepat
diharapkan dapat memberikan manfaat dan perubahan yang lebih baik bagi
anak, khususnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan dengan menggunakan metode proyek dapat dijadikan satu
alternatif pilihan kegiatan untuk mengurangi kejenuhan belajar pada anak,
dengan upaya untuk mengenalkan dan memberikan informasi yang baru
dengan cara yang lebih menarik. Diharapkan menjadi kebiasaan baik pada
kehidupan sehari-hari anak. Seperti yang dinyatakan oleh Larmer, J.,
Mergendoller, J. R., & Boss, S. (2015:15): Dalam penelitian ini, peneliti
mengevaluasi efektivitas pendekatan berbasis proyek dalam mengurangi
kejenuhan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.. Menurut
Anggelia, Puspitasari & Arifin, (2022:99) Metode project based learning
jalah metode yang sifatnya proyek serta bisa mengarahkan siswa kepada
pemecahan dari sebuah masalah. Proyek yang relevan, bermakna, dan
membutuhkan pemecahan masalah dapat membantu mengurangi kejenuhan

belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa melalui metode proyek dapat mengurangi
kejenuhan belajar anak usia dini di TKIT An Najiyah Nogosari. Hal ini
didukung adanya pengurangan prosentase kejenuhan anak dengan kondisi
awal yaitu 50% atau delapan anak, kemudian pada siklus | prosentase
menurun menjadi 6,25% atau satu anak, dan pada siklus Il prosentase
kembali menurun menjadi 0% atau tidak ada anak. Data ini menunjukkan

hasil melebihi target pencapaian yang telah ditentukan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh maka saran yang bisa

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti diharapkan dapat mengangkat permasalahan tentang
kejenuhan belajar anak dengan metode atau strategi yang berbeda,
sehingga dapat memberi temuan-temuan dan wawasan baru mengenai
mengurangi kejenuhan belajar pada anak.

2. Bagi Guru
a. Penguasaan guru terhadap metode proyek serta menjelaskan dengan

jelas tentang langkah-langkah pelaksanaan dan keuntungan

66



67

bergotong-royong akan membuat anak antusias untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan kepada mereka.

b. Dalam mengurangi kejenuhan belajar pada anak harus dilakukan
dengan sabar, terus menerus dan berulang-ulang.

c. Berikan contoh yang baik dalam bekerjasama, menumbuhkan
kepedulian, berkomunikasi dan berperilaku social agar dapat
mengurangi kejenuhan belajar pada anak.

d. Berikan pujian bagi anak yang mampu menerapkan sikap memotivasi
belajar dengan teman atau orang lain dan berkomunikasi dengan
santun.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Sekolah dapat memberikan fasilitas pembelajaran yang mendukung
sehingga target-target pencapaian yang sudah ditentukan dapat
tercapai dengan baik.

b. Sekolah hendaknya memberikan fasilitas pelatihan berbagai macam
metode dan Teknik pembelajaran yang baik bagi para pendidik untuk

mengurangi kejenuhan belajar pada anak.
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C. Keterbatasan peneliti
Subyek penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yang terdiri dari 16
anak, mungkin akan berbeda hasil jika dilakukan pada kelas yang berbeda.
Karena kondisi anak dari faktor emosi dan kesehatan sangat mempengaruhi
hasil yang diperoleh. Untuk mendapatan hasil yang lebih valid peneliti harus
mampu melihat situasi dan suasana belajar agar tetap kondusif dan

menyenangkan bagi anak.
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Lampiran 3 : Modul Ajar Siklus Pertama

~KANAK
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Dukuh Taruban RT 04 RW 03, Kenteng, Kecamatan Nogosari, Boyolali
Kode Pos 57378 HP. 085 640 666 883
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MODUL AJAR PAUD
PROYEK P5 TKIT AN NAJIYAH NOGOSARI
BERCOCOK TANAMAN BUNGA
13-15 MEI 2024

A. INFORMASI UMUM

Nama Emi Jenjang/ Kelas | PAUD
Mukaromah

Asal Sekolah TKIT AN Mata Pelajaran | -
NAJIYAH

Lokasi Waktu 3 Pertemuan Jumlah Siswa 16
@180 Menit

Profil Pelajar

Pancasila Yang Bercocok Tanaman

Berkaitan

(DIMENSI)

Model Pembelajaran Tatap Muka

Fase Fondasi

Tema/Sub Tema/Topik TANAMAN/BERCOCOK TANAMAN/ BERCOCOK
TANAMAN BUNGA

Tujuan Kegiatan Elemen

/ SUB. Elemen o ( Dimensi kejenuhan belajar)

1. ketidakberdayaan : Anak sudah semangat
belajar dengan sangat baik

2. kehilangan harapan dan makna hidup :
Anak sudah memiliki motivasi dan tujuan
belajar dengan sangat baik

3. Perasaan tidak berdaya : Anak sudah
memiliki semangat yang tinggi

4. tidak mampu untuk melakukan sesuatu :
Anak sudah mampu melakukan suatu
kegiatan dengan sangat baik

5. perasaan gagal yang selalu menghantui :
Anak sudah mampu memiliki keberanian
dengan sangat baik

6. penghargaan diri yang rendah : Anak sudah
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bisa berpikir positif dan rasa percaya diri
dengan sangat baik

. ketidakmampuan untuk  berkonsentrasi

menjadi mudah lupa : Anak sudah mampu
berkonsentrasi dan mengingat dengan
sangat baik

. tidak dapat mengerjakan tugas-tugas yang

kompleks : Anak sudah  mampu
mengerjakan tugas-tugas dengan sangat
baik

. penurunan daya tahan dalam menghadapi

frustasi yang dirasakan : Anak sudah
mampu meningkatkan daya tahan dengan
perasaan optimis dengan sangat baik

10. kesepian  :  Anak sudah  memiliki

kebersamaan dengan sangat baik

Kata Kunci Tanaman, bercocok tanaman bunga
Deskripsi Umum | Pada kegiatan ini anak diajak untuk membuat suatu
Kegiatan projek yang terkait dengan tanaman bunga

Kegiatan diawali dengan menggali pengetahuan
awal anak-anak tentang tanaman , mengaplikasikan
pengetahuan yang sudah didapat ke dalam bentuk
karya bercocok tanaman bunga.

Alat dan Bahan Balok, bunga, media tanah, cetok, pot, botol bekas,
polibek
Sarana Prasarana Ruangan kelas dan halaman sekolah

KOMPONEN INTI
a. Bercerita / Berdiskusi

Sumber Contoh sumber:
Beberapa gambar tanaman bunga

Contoh Cerita / Diskusi:

Diskusi Guru  memperlihatkan  beberapa  gambar
tanaman bunga untuk memantik ide anak-anak
agar dapat dikembangkan dalam proyek

bercocok tanaman bunga. Guru juga
menjelaskan proses cara menanam  bunga
seperti apa dan cara merawatnya.

bh. Membuat Peta Konse;[

Aktivitas
motorik

Mengurutkan
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c. Curah Ide Kegiatan :

Dari peta konsep yang telah dibuat, guru dapat merumuskan
berbagai variasi kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak. Ragam
kegiatan disesuaikan dengan pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan di sekolah. Kemudian guru dapat menggunakan seluruh atau
sebagian kegiatan sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

TAHAPAN URUTAN RAGAM KEGIATAN
PROYEK HARI
e Memantik ide anak (diskusi
Permulaan 1 awal) Melihat gambar-gambar
tanaman bunga
e Melihat gambar-gambar

tanaman bunga

e Diskusi tentang cara bercocok
tanaman bunga

2 e Aktivitas motorik kasar
Ice breaking untuk memulai
kegiatan
Pengembangan dan | 3 e Persiapan melakukan
Pelaksanaan bercocok tanaman bunga

Mengurutkan cara bercocok
tanaman bunga

Langkah-langkah Memfasilitasi Pembelajaran
a. Tahap Permulaan

Anak-anak memulai proyek dengan melihat berbagai gambar tanaman bunga
Hari ke-1 .Senin, 13 Mei 2024

Alur Kegiatan Alat Bahan
Pembukaan | ¢ Gambar_gambar
' tanaman bunga

Senam bersama

2. Memantik Ide Anak Melalui
Gambar -gambar tanaman
bunga
- Anak melihat gambar-
gambar tanaman bunga

- Anak menjawab
pertanyaan guru seputar
tanaman bunga

- Anak dan guru
membahas  kosakata
yang belum dikenal




anak.

- Anak & quru berdiskusi
tentang cara bercocok
tanaman bunga

- Anak didorong untuk
menghasilkan  karya
dengan cara bercocok
tanam.

- Pertanyaan pemantik :

“Bagaimana cara kita merawat
tanaman bunga ?

Inti

1. Eksplorasi Cara Bercocok
Tanaman Bunga

- Anak memberikan ide
memilih gambar bunga
yang dilihatkan

- Anak dibimbing guru
cara bercocok tanaman
bunga

- Setelah jadi anak
menggambar hasil bunga
yang di tanam

- Anak bermain peran
menjadi penjual bunga

- Gambar
tanaman bunga,
pensil, Buku
gambar, krayon

Penutup

Recalling proses diskusi Refleksi
perasaan ketika menyampaikan
ide pada guru

Hari Ke-2 Selasa 14 Mei 2024

Alur

Kegiatan

Alat Bahan

Pembukaan

1. Bermain APE outdoor

2. Memantik Ide Anak Melalui

Gambar Tanaman Bunga

- Anak melihat gambar-
gambar tanaman bunga

- Anak menjawab
pertanyaan guru seputar
bercocok tanaman bunga

- Anak dan guru
membahas kosakata
yang belum dikenal
anak.

- Anak & guru berdiskusi
tentang cara  bercocok

Gambar_gambar
tanaman bunga
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tanaman bunga
- Anak didorong untuk
menghasilkan karya
dengan cara bercocok
tanaman bunga
- Pertanyaan pemantik :
“Bagaimana cara kita melakukan
bercocok tanaman bunga ?

Inti

1. Eksplorasi Cara Bercocok

Tanaman Bunga

- Anak memberikan ide
untuk bercocok tanaman
bunga dengan memilih
tanaman bunga yang
sudah disediakan

- Anak dibimbing guru
cara bercocok tanaman
bunga .

- Setelah selesai bercocok
tanaman bunga anak
menyiram tanaman bunga
tersebut.

Anak bermain peran mikro
menjadi penjual bunga.

Media
tanah, pot,
cetok, air,
tanaman
bunga

Penutup

Recalling proses diskusi Refleksi
perasaan ketika menyampaikan ide
pada guru

Hari Ke-3 Rabu 15 Mei 2024

Alur

Kegiatan

Alat Bahan

Pembukaan

1. Lomba Lari

2. Memantik Ide Anak Melalui
Gambar tanaman bunga

- Anak melihat gambar-gambar

tanaman bunga

- Anak menjawab pertanyaan
guru Seputar cara bercocok

tanaman bunga

- Anak dan guru membahas
kosakata  yang  belum
dikenal anak.

Anak & guru berdiskusi
tentang cara  bercocok
tanaman bunga.

Gambar_gambar
tanaman bunga
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Anak  didorong  untuk
menghasilkan karya dengan
cara bergotong-royong
Pertanyaan pemantik :

“Bagaimana cara kita bercocok
tanaman bunga dengan baik ?

Inti

1. Eksplorasi Cara Bercocok
Tanaman Bunga

Anak memberikan ide untuk
melakukan cara bercocok
tanaman bunga dengan
memilih bunga yang di
sediakan.

Anak dibimbing guru cara
bercocok tanaman bunga.
Setelah selesai anak menyiram
tanaman hunga tersebut.
Anak bermain peran mikro
menjadi penjual tanaman
bunga

Media tanah, pot,
cetok, tanaman
bunga, air

Penutup

Recalling proses diskusi refleksi
perasaan ketika menyampaikan ide
pada guru

Mengetahui

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

Guru Kelas

Emi Mukaromah
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Lampiran 4 : Modul Ajar Siklus Kedua

pKANAK I
e ﬁ_[;.u TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU
4 TKIT AN-NAJIYAH
M Dukuh Taruban RT 04 RW 03, Kenteng, Kecamatan Nogosari, Boyolali
A Kode Pos 57378 HP. 085 640 666 883

Tan,

MODUL AJAR PAUD
PROYEK P5 TKIT AN NAJIYAH NOGOSARI
BERCOCOK TANAMAN SAYURAN
16-18 MEI 2024

A. INFORMASI UMUM

Nama Emi Mukaromah | Jenjang/ Kelas | PAUD

Asal Sekolah TKIT AN Mata Pelajaran | -
NAJIYAH

Lokasi Waktu 3 Pertemuan Jumlah Siswa 16
@180 Menit

Profil Pelajar

Pancasila Yang Bercocok Tanaman

Berkaitan

(DIMENSI)

Model Pembelajaran Tatap Muka

Fase Fondasi

Tema/Sub Tema/Topik | TANAMAN/BERCOCOK TANAMAN/ BERCOCOK
TANAMAN SAYURAN

Tujuan Kegiatan

Elemen / SUB. Elemen | * ( Dimensi kejenuhan belajar)

1. ketidakberdayaan : Anak sudah semangat
belajar dengan sangat baik

2. kehilangan harapan dan makna hidup : Anak
sudah memiliki motivasi dan tujuan belajar
dengan sangat baik

3. Perasaan tidak berdaya : Anak sudah
memiliki semangat yang tinggi

4. tidak mampu untuk melakukan sesuatu :
Anak sudah mampu melakukan suatu
kegiatan dengan sangat baik

5. perasaan gagal yang selalu menghantui :
Anak sudah mampu memiliki keberanian
dengan sangat baik

6. penghargaan diri yang rendah : Anak sudah
bisa berpikir positif dan rasa percaya diri
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dengan sangat baik

7. ketidakmampuan  untuk  berkonsentrasi
menjadi mudah lupa : Anak sudah mampu
berkonsentrasi dan mengingat dengan sangat
baik

8. tidak dapat mengerjakan tugas-tugas yang
kompleks : Anak sudah mampu mengerjakan
tugas-tugas dengan sangat baik

9. penurunan daya tahan dalam menghadapi
frustasi yang dirasakan : Anak sudah mampu
meningkatkan daya tahan dengan perasaan
optimis dengan sangat baik

10. kesepian  :  Anak sudah  memiliki
kebersamaan dengan sangat baik

Kata Kunci Tanaman, bercocok tanaman sayuran
E:;T;sz' Umum Pada kegiatan ini anak diajak untuk membuat suatu projek yang

terkait dengan tanaman sayuran
Kegiatan diawali dengan menggali pengetahuan awal anak-anak
tentang tanaman sayuran , mengaplikasikan pengetahuan yang
sudah didapat ke dalam bentuk karya bercocok tanaman
sayuran.

Alat dan Bahan

Balok, tanaman sayuran/biji sayuran, media tanah, cetok, pot,
hotol bekas, polibek

Sarana Prasarana

Ruangan kelas dan halaman sekolah

KOMPONEN INTI
a. Bercerita / Berdiskusi

Sumber

Contoh sumber:

Beberapa gambar tanaman sayuran

Video cara bercocok tanaman
https://youtu.be/nMozWENIyl0?si=P4laVyfN14XMpi7p

Contoh
Cerita/
Diskusi

Diskusi:

Guru memperlihatkan beberapa gambar tanaman
sayuran dan video untuk memantik ide anak-anak agar
dapat dikembangkan dalam proyek bercocok tanaman
sayuran. Guru juga menjelaskan proses cara menanam
sayuran seperti apa dan cara merawatnya.



https://youtu.be/nMozWENlyl0?si=P4IaVyfN14XMpi7p
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b. Membuat Peta Konsep

( Aktivitas \
torik k :
motorik kasar
Senam, bermain API
outdoor dan lomba
G J

Mengurutkan cara
bercocok
tanaman savuran

c. Curah Ide Kegiatan :
Dari peta konsep yang telah dibuat, guru dapat merumuskan

berbagai variasi kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak. Ragam
kegiatan disesuaikan dengan pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan di sekolah. Kemudian guru dapat menggunakan seluruh atau
sebagian kegiatan sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

TAHAPAN | URUTAN RAGAM KEGIATAN
PROYEK HARI
1 e Memantik ide anak (diskusi awal)
Permulaan Melihat gambar-gambar tanaman
sayuran
¢ Melihat gambar-gambar tanaman
sayuran

o Diskusi tentang cara bercocok
tanaman sayuran

2 e Aktivitas motorik kasar
e |ce breaking untuk memulai kegiatan
Pengembangan | 3 Persiapan melakukan bercocok tanaman
dan sayuran dan mengurutkan cara bercocok
Pelaksanaan tanaman sayuran

C. Langkah-langkah Memfasilitasi Pembelajaran .

a. Tahap Permulaan
Anak-anak memulai proyek dengan melihat berbagai macam tanaman sayuran



Hari ke-1 Kamis 16 Mei 2024
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Alur

Kegiatan

Alat Bahan

Pembukaan

1. Melompat dengan berbagai variasi

2. Memantik Ide Anak Melalui

Gambar Tanaman Sayuran

- Anak melihat video cara
bercocok tanaman  sayuran
dengan polibek

- Anak melihat gambar-gambar
tanaman sayuran

- Anak menjawab pertanyaan
guru seputar cara bercocok
tanaman sayuran

- Anak dan guru membahas
kosakata ~ yang  belum
dikenal anak.

- Anak dan guru berdiskusi
tentang cara bercocok tanaman
sayuran

- Anak didorong  untuk
menghasilkan karya dengan
cara bergotong-royong

- Pertanyaan pemantik :

“Bagaimana cara kita bercocok
tanaman sayuran dengan benar ?

Video cara bercocok
tanaman sayuran
(LCD, laptop)

Gambar_gambar
tanaman sayuran

Inti

1. Eksplorasi Cara Bercocok
Tanaman Sayuran

- Anak memberikan ide cara
bercocok tanaman sayuran
dari melihat video dan
memilih gambar tanaman
sayuran yang di sukai

- Anak dibimbing guru cara
bergotong-royong dalam
bercocok tanaman sayuran

- Karena proses bercocok
tanaman sayuran belum
maksimal akan di lanjutkan
esok hari.

Media tanah, bibit
tanaman sayuran,
cetok, botol bekas, air.

Penutup

- Recalling proses diskusi
- Refleksi perasaan ketika
menyampaikan ide pada guru




Hari ke -2 Jum’at 17 Mei 2024
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Alur Kegiatan Alat Bahan
Pembukaan | 1 \emanjat APE outdoor APE outdoor hola
2. Memantik Ide Anak Melalui Hasil dunia, panjatan tali

Akhir Hari Pertama bercocok Gambar-gambar

tanaman sayuran tanaman sayuran,

- Anak memperhatikan hasil bercocok tanaman
bercocok tanaman  sayuran sayuran yang ditanam
yang sudah selesai anak-anak.

- Anak menjawab pertanyaan
guru  seputar  tanaman
sayuran dan bagaimana hasil
karya mereka

- Anak dan guru membahas
kosakata  yang  belum
dikenal anak.

- Anak didorong  untuk
menghasilkan karya dengan
cara bergotong-royong

- Pertanyaan pemantik :

“Coba perhatikan bercocok tanaman
kalian, kira-kira harus diapakan lagi
ya supaya tumbuh subur ?
Inti 1. Eksplorasi Bercocok tanaman Media

sayuran dengan pot tanah,bibit

- Anak memberikan ide-ide tanaman
untuk menyelesaikan berccok sayuran, cetok,
tanaman sayuran pot, air, ember,

- Anak dibimbing guru cara gayung.
bergotong-royong dalam
bercocok tanaman sayuran

Penutup - Recalling proses diskusi

- Refleksi perasaan ketika
menyampaikan ide pada guru

Hari ke — 3 Sabtu 18 Mei 2024

Alur Kegiatan Alur
Pembukaan | ¢ Engklek Gambar-gambar tanaman
] o sayuran yang yang sudah
2. Memantik Ide Anak Melalui Hasil mereka tanam.

Akhir Hari Pertama bercocok
tanaman sayuran
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- Anak memperhatikan bercocok
tanaman sayuran yang

- Anak menjawab pertanyaan
guru seputar bercocok tanaman
sayuran dan bagaimana hasil
karya mereka

- Anak dan guru membahas
kosakata yang belum dikenal
anak.

- Anak  didorong  untuk
menghasilkan karya dengan
cara hergotong-royong dan
menstimulasi semua elemen
yang ada di kemampuan
bergotong-royong

pertanyaan pemantik: “Coba perhatikan

cara bercocok tanaman sayuran kalian

kira-kira mau di beri apalagi biar
tambah subur ?

Inti 2. Eksplorasi Membuat Miniatur

Rumah Dari Barang Bekas

- Anak memberikan ide-ide
untuk menyelesaikan cara
bercocok tanaman sayuran.

- Anak dibimbing guru cara
bergotong-royong dalam
bercocok tanaman sayuran.

Media
tanah,bibit
tanaman
sayuran, cetok,
pot, air, ember,
gayung.

Penutup - Recalling proses diskusi

- Refleksi perasaan ketika
menyampaikan ide pada guru

Mengetahui
Kepala TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah,S.Pd.I

Guru Kelas

Emi Mukaromah
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Lampiran 5 : Instrumen Penilaian kejenuhan Belajar Siklus 1

Instrumen Penilaian Kejenuhan Belajar
Kelompok B1 TKIT An Najiyah Siklus 1
(13-15 Mei 2024)

Tahapan Kejenuhan

Aspek Pengamatan

Kegiatan /lItem

Kejenuhan Belajar

ketidakberdayaan

Anak sudah bisa bernafas lega
dan semangat belajar dengan
sangat baik

Kehilangan harapan
dan makna hidup

Anak sudah memiliki motivasi
dan tujuan belajar dengan sangat
baik

Perasaan tidak berdaya

Anak sudah memiliki semangat
yang tinggi

Tidak mampu untuk
melakukan sesuatu

Anak sudah mampu melakukan
suatu kegiatan dengan sangat baik

Perasaan gagal yang
selalu menghantui

Anak sudah mampu memiliki
keberanian dengan sangat baik

Penghargaan diri
yang rendah

Anak sudah bisa berpikir positif
dan rasa percaya diri dengan
sangat baik

Ketidak mampuan
untuk berkonsentrasi
menjadi mudah lupa

Anak sudah mampu
berkonsentrasi dan mengingat
dengan sangat baik

Tidak dapat
mengerjakan tugas-
tugas yang kompleks

Anak sudah mampu
mengerjakan tugas-tugas dengan
sangat baik

Kesepian

Anak sudah merasa memiliki
teman yang banyak

Penurunan daya tahan
dalam menghadapi
frustasi yang dirasakan

Anak sudah mampu
meningkatkan daya tahan
dengan perasaan optimis dengan
sangat baik




Hari : Senin 13 Mei 2024

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan
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Indikator Nama Anak
w L T | »
2lzlzlzzzlelglelzlzlzlE]5 ¢ ]
SEESZESEREERPERE
W | 02T |0 |0 |0 |W|W|®W|Z|W|W|W|W W@
WO g2 |9 ®|® || ®|g|@|@ |0 @ e R
vy) T | T T | T T

ketidakberdayaan | ¥ | |V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [ |~

Kehilangan VaN VAN VAN RVEN RVEN RV RV RV EVEN RVEN RVEN RVEN RVEN IV VN IV

harapan dan

makna hidup

Perasaan tidak VR VAN EVEN VAN RV EVEN EVaN EVEN BV RV IV IV IV IV IV Ve

berdaya

Tidak mampu VaN VAN VAN EVEN EVEN RV IV IV VAN IV BV IV IVEN IV BV BV

untuk melakukan

sesuatu

Perasaangagal | ¥ | |V |V [V |V |V [V [V [V [V |77~

yang selalu

menghantui

Penghargaandiri | ¥ |V [V |V [V |V [V [V |V |V |V [V |V (V|7 |Y

yang rendah

Ketidak VaR IVEN VAN RVEN RVEN RV RV RV EVEN EVEN RVEN RVEN IVEN RV IV IV

mampuan untuk

berkonsentrasi

menjadi mudah

lupa

Tidak dapat Val VAN VAN EVEN EVEN RV RV RV VAN IV RV IVEN IV IV BV IV

mengerjakan

tugas-tugas yang

kompleks

Kesepian Val VAN VAN VAN EVAN EVEN RV RV EVEN EVEN EVEN EVEE RV IV VN IV

Penurunandaya |~ |V [V [V [V [V VY7V 77171717

tahan dalam

menghadapi

frustasi yang

dirasakan




Keterangan :

Siklus I hari ke 1
Senin, 13 Mei 2024
e BB 7 anak
e MB 2 anak
e BSH 5 anak

e BSB 2 anak

Mengetahui,

43,75 %
12,50 %
31,25 %

12,50 %

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

88

Guru Kelas

Emi Mukaromah



Hari : Selasa 14 Mei 2024

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan

89

Indikator Nama Anak
oy J1 Z 2|09
AR BB EIBEEEEE
o 2|5 |® 8 |3 |5 |s |8 |2 |/ |s S |5 &
® §- 2 2|5 N F T e Rl
W W2 |W|W|W W@ W W W|W|Z|Z|W| @
WO G 2| ®|e|w @ || glag|®|e
vy} I | @ T I | |™ | I T

ketidakberdayaan | ¥ [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V |V | VN v

Kehilangan VvV VIV VIV V|V V|V V[V |V ||V |V

harapan dan

makna hidup

Perasaan tidak VvV VIV VIV V|V V|V V[V |V ||V |V

berdaya

Tidak mampu VI IV | V|V |V |V V|V V||V V|V ||V |V

untuk melakukan

sesuatu

Perasaangagal | ¥ |V |V |V |V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [Y

yang selalu

menghantui

Penghargaandiri | ¥ |V |V [V [V |V |V [V [V [V [V |77 [ |"

yang rendah

Ketidak VvV VIV VIV V|V VI V|V V|V ||V |V

mampuan untuk

berkonsentrasi

menjadi mudah

lupa

Tidak dapat VI IV | V|V |V |V V|V V|V |V V|V ||V |V

mengerjakan

tugas-tugas yang

kompleks

Kesepian VvV | VIV |V |V V|V V|V |V V|V ||V |V

Penurunandaya | ¥ |V |V [V [V [V V[V [V [V [V 77777

tahan dalam

menghadapi

frustasi yang

dirasakan




Keterangan :

Siklus I hari ke 2
Selasa, 14 Mei 2024
e BB 4 anak
e MB 3 anak
e BSH 6 anak

e BSB 3 anak

Mengetahui,

25,00 %
18,75 %
37,50 %

18,75 %

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

90

Guru Kelas

Emi Mukaromah



Hari : Rabu 15 Mei 2024

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan

91

Indikator Nama Anak
w J1 Z 2|09
§5§5§§2-§§§§a@8%§
o 2|5 |® 8 |3 |5 |s |8 |2 |/ |s S |5 &
® §- 2 2|5 N F T e Rl
Z|W|W|W|W W W W W W W W[z w(Z W
T 22| 0|0 o o m e v v *|lg|e|agle
W | I |W|W|I |W I | |© | T W

ketidakberdayaan | ¥ | |V [V [V [V [V [V [V [V [V [ [V [V [ |~

Kehilangan VaN VAN VAN EVEN EVEN RV RV RV EVEN EVEN EVEN IVER IV IV IV IV

harapan dan

makna hidup

Perasaan tidak VaN VAN VAN EVEN EVEN RV RV RV EVEN EVEN EVEN IVER IV IV IV IV

berdaya

Tidak mampu VaN IVEN EVEN RVEN RVEN RV RV RV EVEN RVEN RVEN RVEN IVEN IV IV IV

untuk melakukan

sesuatu

Perasaangagal |* | Y |V | |V |V |V [V [V [V [V [V [V [V [V [¥

yang selalu

menghantui

Penghargaandiri | ¥ |V [V |V [V |V [V [V |V |V |V |V |V (V|7 |7

yang rendah

Ketidak VaN VAN VAN EVEN EVEN RV RV RV IVAN IV RV IVER IV IV IV BV

mampuan untuk

berkonsentrasi

menjadi mudah

lupa

Tidak dapat VaN VAN VAN RVEN RVEN RV RV RV EVEN RVEN RVEN RVEN EVEN IV IV IV

mengerjakan

tugas-tugas yang

kompleks

Kesepian Val VAN VAN EVEN EVEN RV RV RV EVEN EVEN RVEN EVEE IV IV IV IV




Keterangan :
Siklus I hari ke 3

Rabu, 15 Mei 2024

e BB 1 anak 6,25 %
e MB 3 anak 18,75 %
e BSH 5 anak 31,25 %
e BSB 7 anak 43,75 %
Mengetahui,

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.|

92

Guru Kelas

Emi Mukaromah



93

Lampiran 6 : Instrumen Penilaian kejenuhan Belajar Siklus 11

Instrumen Penilaian Kejenuhan Belajar
Kelompok B1 TKIT An Najiyah Siklus 11
(16-18 Mei 2024)

Tahapan Kejenuhan

Aspek Pengamatan

Kegiatan /lItem

Kejenuhan Belajar

ketidakberdayaan

Anak sudah bisa bernafas lega
dan semangat belajar dengan
sangat baik

Kehilangan harapan
dan makna hidup

Anak sudah memiliki motivasi
dan tujuan belajar dengan sangat
baik

Perasaan tidak berdaya

Anak sudah memiliki semangat
yang tinggi

Tidak mampu untuk
melakukan sesuatu

Anak sudah mampu melakukan
suatu kegiatan dengan sangat baik|

Perasaan gagal yang
selalu menghantui

Anak sudah mampu memiliki
keberanian dengan sangat baik

Penghargaan diri
yang rendah

Anak sudah bisa berpikir positif
dan rasa percaya diri dengan
sangat baik

Ketidak mampuan
untuk berkonsentrasi
menjadi mudah lupa

Anak sudah mampu
berkonsentrasi dan mengingat
dengan sangat baik

Tidak dapat
mengerjakan tugas-
tugas yang kompleks

Anak sudah mampu
mengerjakan tugas-tugas dengan
sangat baik

Kesepian

Anak sudah merasa memiliki
teman yang banyak

Penurunan daya tahan
dalam menghadapi
frustasi yang dirasakan

Anak sudah mampu
meningkatkan daya tahan
dengan perasaan optimis dengan
sangat baik




Hari : Kamis 16 Mei 2024

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan

94

Indikator Nama Anak
oW J1 Z 2|09
§5§5§§2§‘3%’§a@8%§
o 2|5 |® 8 |3 |5 |2 |8 |2 IR |9 S |35 =
® §- 2 2|5 N F T e Rl

W (W |0 |W| W | @ W |2 |W |0 |W|0|W|W0|W|W
000 o 0 0|gle| e e o o o’ v
I |®W|I |@W|W | |W I | W |W|®W|IT|W|IT|W@

ketidakberdayaan | ¥ |~ |Y [V [V [V [V [V [V [V [V [ [V [~ [ |~

Kehilangan VIV [ v |V |V |V |V |V V|V |V V|V |V |V |V

harapan dan

makna hidup

Perasaan tidak VI IV | VIV V|V V|V V||V V|V |V |V |V

berdaya

Tidak mampu VvV VIV V|V V|V V|V |V V|V ||V |V

untuk melakukan

sesuatu

Perasaangagal | * |~ | Y |7 |7 |7 |V [V [V |V [V [V 7|V [~

yang selalu

menghantui

Penghargaandiri |~ |V |V | [V |V |V [V [V [V [V 77 [ ]~

yang rendah

Ketidak VI IV | V|V |V |V V|V V|V |V V|V ||V |V

mampuan untuk

berkonsentrasi

menjadi mudah

lupa

Tidak dapat VN EVER VAN IVAN EVEN VAN EVAN EVEN VAN EVAN EVEN VAN RV EVEN IVEN Bve

mengerjakan

tugas-tugas yang

kompleks

Kesepian VI vV [ VIV |V |V V|V V|V |V V|V ||V |V

Penurunandaya | ¥ |V |V [V [V [V [V [V [V [V [V [~ ]~

tahan dalam

menghadapi

frustasi yang

dirasakan




Keterangan :

Siklus 11 hari ke 1
Kamis, 16 Mei 2024
e BB 0 anak
e MB 1 anak
e BSH 6 anak

e BSB 9 anak

Mengetahui,

0 %
6,25 %
37,50 %

56,25 %

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

95

Guru Kelas

Emi Mukaromah



Hari : Jum’at 17 Mei 2024

96

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan

Indikator Nama Anak
oy J1 Z 2|09
EEEIZIEIR2EIg2EEE R E
) = =h = =)

Qg’}'amgmgggﬁz,\,m\émq.
W || || |0 |W|Z|W|W|W| 0| W ||| W
Qo0 oo ololg|le e vl v 6 "
T | W |0 |@W|W | |®@ I | W | |W|T |W|IT|W

ketidakberdayaan | ¥ |V |V |V |V |V |V IV VIV V[V |V

Kehilangan VI IV | V|V |V |V V|V V||V V|V ||V |V

harapan dan

makna hidup

Perasaan tidak VIV v I vV v vV vV |V V|V |V [V |V |V |V |V

berdaya

Tidak mampu VIV v IV v vV vV |V V|V |V [V V|||V

untuk melakukan

sesuatu

Perasaangagal | ¥ |V |V |V |V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V ]Y

yang selalu

menghantui

Penghargaandiri | ¥ |V |V [V [V |V [V [V [V [V [V |77~

yang rendah

Ketidak VI vV [ VIV |V |V V|V V|V |V V|V ||V |V

mampuan untuk

berkonsentrasi

menjadi mudah

lupa

Tidak dapat VIV [ V|V |V |V V|V V||V V|V ||V |V

mengerjakan

tugas-tugas yang

kompleks

Kesepian vV VIV V|V V|V V|V |V V|V ||V |V

Penurunandaya | ¥ |V |V [V [V [V |V [V [V [V [V 77777

tahan dalam

menghadapi

frustasi yang

dirasakan




Keterangan :

Siklus Il hari ke 2
Jum’at, 17 Mei 2024
e BB 0 anak
e MB 1 anak
e BSH 5 anak

e BSB 10 anak

Mengetahui,

0 %
6,25 %
31,25 %

62,50 %

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

Guru Kelas

97

Emi Mukaromah



Hari : Sabtu 18 Mei 2024

Tabel Observasi Penilaian Kejenuhan

98

Indikator

Nama Anak

pIav
elipY

eAlV

rWYY

efzy
wireg

uljed
IueAs(Q

Zene

[1ue|

ZIJeN
eAeN

eAsey

eles

Kiyepn

ain

ketidakberdayaan

«| 9dSd
< 9sd

| 959 | puepvy

<| 9S4
<| 9S4
<] HSd
«| 9sd

<] 9S4
<] 9S4
<] 9ds4
<] 9S4
<] HS4
<] 9ds4
<| 9sd
<] 9s4

Kehilangan
harapan dan
makna hidup

<\

AN

<

<\

<\

<\

AN

<

<\

<\

<

<

<

<\

<\

Perasaan tidak
berdaya

Tidak mampu
untuk melakukan
sesuatu

Perasaan gagal
yang selalu
menghantui

Penghargaan diri
yang rendah

Ketidak
mampuan untuk
berkonsentrasi
menjadi mudah
lupa

Tidak dapat
mengerjakan
tugas-tugas yang
kompleks

Kesepian

Penurunan daya
tahan dalam
menghadapi
frustasi yang
dirasakan




Keterangan

Siklus Il hari ke 3

e BB 0 anak 0 %
e MB 1 anak 6,25 %
e BSH 2 anak 12,50 %
e BSB 13 anak 81,25 %
Mengetahui,

Kepala Sekolah TKIT An Najiyah

Milatun Qoimah, S.Pd.I

99

Guru Kelas

Emi Mukaromah



